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ABSTRAK

Masodiyanto, 2011 : Implementasi Budaya Korporat Dalam Meningkatkan Pelayanan
Jasa Lembaga di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep
Kata kunci: Budaya Korporat, Pelayanan Jasa

Apabila kita melihat lembaga pendidikan dari kaca mata sebuah lembaga
corporate, maka lembaga pendidikan ini adalah suatu organisasi produksi yang yang
menghasilkan jasa pendidikan yang dibeli oleh para konsumen. Konsumen utamanya
ialah siswa, atau mahasiwa, disamping itu masih banyak konsumen lain. Apabila
produsen tidak mampu memasarkan hasil produksinya, dalam hal ini jasa pendidikan,
disebabkan karena mutunya tidak disenangi oleh konsumen, tidak memberikan nilai
tambah bagi peningkatan pribadi individu, layanan tidak memuaskan, maka produk jasa
yang ditawarkan tidak akan laku. Ada terminology baru yang dikenalkan dalam dunia
bisnis, yakni satu budaya organisasi baru, yang disebut dengan budaya korporat, yaitu
budaya merupakan suatu nilai yang dianut dan diyakini mampu mengembangkan dan
memelihara kebiasaan yang ada di dalam perusahaan/organisasi. Oleh karenanya, kami
menganngap budaya korporat merupakan satu bentuk paradigma baru yang bisa
dilaksanakan. Sebagai contohnya kami memberikan contoh di Madrasah Aliyah Negeri
Sumenep.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimanakah implementasi budaya korporat di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep? (2)
Bagaimanakah peningkatan pelayanan jasa lembaga di Madrasah Aliyah Negeri
Sumenep? (3) Bagaimanakah implementasi budaya korporat dalam meningkatkan
pelayanan jasa lembaga di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep?

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakuakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, Metode penelitian dalam penelitian ini,
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian disajikan
dalam penyajian data dan analisis data sebagaimana yang sudah digariskan dalam buku-
buku metodologi penelitian pendidikan.

Hasilnya, bahwa budaya korporat yang dilakukan oleh MAN Sumenep sangat
sesuai dengan konsep teoritik. Kaitan dengan pelayanan, budaya korporat juga akan
memberikan akses-akses yang mudah. Pelayanan yang optimal adalah tujuan yang
diinginkan dari budaya korporat. Pelayanan jasa pendidikan melelui budaya korpporat
juga akan memberikan wajah sekolah lebih ramah, santun dan berimbas pada citra yang
baik lainnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potens perserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Y ang Maha Esa.

Tujuan pendidikan nasiona ditekankan kembali dalam rumusan arah
kebijakan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan kualitas manusia sedini
mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh melalui berbagai upaya pro aktif
dan kreatif oleh seluruh komponen bangsa agar generas muda dapat berkembang
secara optimal. Rumusan tersebut sesuai dengan penjelasan dalam Undang-Undang
Dasar 1945 vyang menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-
Undang'. Semua itu merupakan bagian dari program pendidikan nasional yang perlu
diupayakan keberhasilannya, terutama oleh kualitas sumber daya manusianya baik
yang menjadi pengambil keputusan, penentu kebijakan, pemikir dan perencana
maupun yang menjadi pelaksana sektor kedepan dan pelaku fungs kontrol atau
pengawas pembangunan.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat besar dan sekaligus merupakan

sumber daya yang sangat penting. Khususnya bagi negara yang sedang berkembang.

! Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: Pustaka Amani, 1993), him. 27.



Dari uraian di atas maka sebagai salah satu jalan keluar yang paling baik untuk
mengatasi hal tersebut adalah melalui jalan pendidikan karena pendidikan merupakan
suatu kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan pendidikan
akan membantu membentuk kepribadian dimasa yang akan datang dan sekaligus juga
mempunyai fungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan
nasional.

Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam pembukaan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 11
pasal 2 dan 3, yang berbunyi sebagai berikut:

1. Pasal 2 : Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Pasal3 : Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis dan serta bertanggung jawab.?

2 Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Delpin, 2003), him.8



Sarana yang paling strategis untuk mewujudkan peningkatan sumber daya
manusia adalah melalui pendidikan. Akan tetapi, bidang pendidikan yang strategis ini
akan bermakna dan dapat mancapai tujuannya apabila pendidikan tersebut memiliki
sistim yang relevan dengan pembangunan dan kualitas yang tinggi baik dari segi
proses maupun hasilnya.

Apabila kita melihat lembaga pendidikan dari kaca mata sebuah lembaga
corporate, maka lembaga pendidikan ini adalah suatu organisasi produksi yang yang
menghasilkan jasa pendidikan yang dibeli oleh para konsumen. Konsumen utamanya
ialah siswa, atau mahasiwa, disamping itu masih banyak konsumen lain. Apabila
produsen tidak mampu memasarkan hasil produksinya, dalam hal ini jasa pendidikan,
disebabkan karena mutunya tidak disenangi oleh konsumen, tidak memberikan nilai
tambah bagi peningkatan pribadi individu, layanan tidak memuaskan, maka produk
jasayang ditawarkan tidak akan laku.

Namun adakalanya pihak pengelola pendidikan, tidak senang atau sangat
alergi terhadap istilah-istilah bisnis dibawa ke dalam manajemen pendidikan.
Sebenarnyaini tidak perlu demikian, karena konsep bisnis sangat membantu lembaga
pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan, menyongsong keunggulan masa
depan.

Konsep bisnis dalam lembaga pendidikan tidak semata-mata bertujuan
mengejar laba, dan bersifat komersial. Pada hakekatnya konsep bisnis, berarti

penekanan pada efisiensi dan kreativitas peningkatan produktivitas dan menjaga



kualitas.®> Budaya ini, tidak bersebrangan dengan Pendidikan Islam karena dalam
kompetisi dalam kebaikan diperbolehkan. Item ini dijelaskan dalam surah al-Bagarah

ayat 148 yang berbunyi :

S e 4l ol Lasan il oS5 <l 153585 Loyl ) ) s Ll s sm g s JSU,
(3l ) a8 i
“Dan bagi tiap-tiap umat dan kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka berloba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di mana sgja kam
berada pasti alah akan mengumpulkan kamu sekalian (hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.” (al-Bagarah : 148)

Di samping itu organisasi ini dibagi dua yaitu bisnis yang mengejar profit dan
bisnis yang tidak mengejar profit. Lembaga pendidikan tergolong bisnis yang tidak
mengejar laba. Kita lebih mengenalnya non profit organization, sama halnya dengan
yayasan yang mengumpulkan dana untuk membiayai kegiatannya. Dunia pendidikan
jugamencari dana untuk membiayai proses belgjar menggjar.

Selama ini orang melihat, membicarakan, mengelola pendidikan dari sudut
pandang sosial. Sekolah sebagai lembaga sosial yang dibiayai oleh pemerintah, demi
kepentingan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Namun mana kala keuangan pemerintah tidak mampu membiayai pendidikan

secara memadai muncul masalah. Kemampuan keuangan pemerintah, defisit

anggaran, banyak pengeluaran pemerintahan tidak terduga, seperti beruntunnya

% Buchari Alma, Manajemen Corporate dan Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan, 2008, hal: 258



bencana yang datang, gempa, tanah longsor, kecelakaan lalu lintas, kelaparan
dimana-mana mmenyebabkan berkurangnya dana pendidikan. Siapa yang diharapkan
untuk membiayai pendidikan disamping dana pemerintah yang terbatas itu, sehingga
muncul pandangan bahwa pendidikan harus merupakan tanggun jawab bersama,
pemerintah dan masyarakat (orang tua siswa).

Jka masyarakat ikut membiayai pendidikan, tentu mereka meminta
akuntabilitas, mengharapkan pendidikan dikelola secara profesional, dengan mutu
layanan prima. Mereka akan menuntut apa sumbangan sekolah terhadap
perkembangan pribadi putra-putri mereka. Apakah sekolah sudah cukup produktif,
berperan dan memberi nilai tambahan kepada anak-anak mereka.

Apa yang selama ini berlaku depersonalisasi didalam dunia pendidikan atau
persekolahan harus dihindarkan, dan sekolah harus lebih memperhatikan siswa dan
pegawai lebih manusiawi. Juga harus diperhatikan agar keuntungan yang diperoleh
dari sekolah diciptakan sebailk mungkin. Permintaan terhadap ini akan makin
menonjol, selama pendidikan merupakan prerequisite untuk memasuki mobilitas
sosial, bursa tenaga kerja dan pemenuhan kebutuhan ekonomi individu tampa
mengenyam bangku sekolah rasanya sulit seseorang akan maju. Dan bangsa yang
maju ialah bangsa yang memperhatikan pendidikan rakyatnya.

Sebagai salah satu prerequisite dari kepemimpinan yang efektif menghendaki
administrator sekolah harus mempunyai filsafat hidup yang matang, dan berhati-hati

menetapkan tujuan pendidikan. Para administrator ini harus orang yang tahu tentang



hubungan organisas dengan masyarakat , dan juga mengetahui seluk beluk
organisasi.*

Lembaga pendidikan masa kini banyak mengambil konsep-konsep ilmu
ekonomi dan bisnis. Diambilnya pandangan ahli ekonomi dan bisni ini, karena
adanya kesamaan pendekatan, yaitu ahli ekonomi dan administrator dua-duanya
berhubungan dengan decision making, yang pertama secara teoritik dan yang ke dua
secara praktis.

Perbedaannya yang menyolok ialah ahli ekonomi menyatakan bahwa income
sebagai outcome pendidikan, sedangkan educator menekankan banyak pertimbangan
lain dalam apa yang di sebut outcome pendidikan itu.

Demikian pula halnya mikro ekonomi banyak diterapkan dalam administrasi
pendidikan, seperi analisa cost benefit ratio, rate of return, financial management,
human resources, marketing management, satisfaction, kualitas pendidikan, lembaga
pendidikan sebagali produsen jasa pendidikan, competitive advantage dari sebuah
lembaga pendidikan, positioning, segmentation calon siswa, kredtivitas, inovatif,
produktif, kebanyakan konsep ini berasal dari bisnis ekonomi. Konsep-konsep ini
diterapkan dalam dunia pendidikan, untuk menjadi bahan memperkuat akuntabilitas
lembaga pendidikan terhadap masyarakat. Masyarakat selalu menginginkan nilai
tambah, dan Total Quality Management dari pihak lembaga, agar semua transparan,

apa yang dilakukan para pimpinan sekolah dan guru di belakang pintu sekolah.

4 Buchori Alma, 2005 Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung; Alfabeta) hal; 65



Searah perkembangan zaman, dalam pengelolaannya lembaga pendidikan
dituntut untuk selalu mencermati terhadap perkembangan yang ada diluar atau di
lembaga yang lain, sehingga pada taraf berikutnya timbul pembagian tugas dan peran
antara beberapa lembaga pendidikan secara fungsional sesuai dengan visi dan
misinya.

Lembaga pendidikan pada awalnya kita kenal sebagai tempat dimana kita
akan membagi dan menerima sebuah pengetahuan didalamnya. lembaga pendidikan
juga mempunyai tanggung jawab akan pengembangan lembaganya, dalam ranah
sosial, politik dan amat strategis untuk berperan dalam pengelolaan lembaganya.
Salah satu lembaga pendidikan yang berada di jawa timur yang penulis ketahui
mempunyai  pengelolaan lembaga pendidikan yang mengikut sertakan beberapa
orang-orang yang unggul akan pengembangan lembaganya dan menciptakan
perubahan dengan gerakan-gerakan yang iamiliki.

Mangjemen korporat yang sedang dikembangkan di sekolah Madrasah Aliyah
Negeri Sumenep harus terus dikembangkan. Karena mangjemen ini sudah menjadi
tugas pemimpin untuk menjadikan lembaga-lembaganya berkembang. Pengembangan
lembaga ini dapat meningkatkan dan mengembangkan dunia lembaga akan kepuasan
peserta didik yang memikul peran penerus bangsa.

Kemampuan dalam mengelola lembaga merupakan konsep pengembangan
yang memihak terhadap pelaku pendidikan. pencapaian mutu hidup yang tinggi
dengan pengelolaan lembaga melalui mangjemen corporative. Madrasah Aliyah

Negeri Sumenep adalah salah satu sekolah yang ditinjau dari jumlah siswa dan



kelengkapan lembaganya termasuk sekolah yang maju. Sebagaimana sekolah yang
lain, peran yang dijalankan adalah sebagai lembaga pendidikan, sebagai agen
perubahan masyarakat, khususnya bagi masyarakat daerah Sumenep.

Maka penulis pun terdorong untuk mengadakan penelitian dan menyusun
skripsi dengan judul penelitian : * Implementass Budaya korporat Dalam

Meningkatkan Pelayanan Jasa L embaga di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep”.

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan pokok
yang ingin penulisteliti yaitu:
1. Bagaimanakah implementasi budaya korporat di Madrasah Aliyah Negeri
Sumenep?
2. Bagaimanakah peningkatan pelayanan jasa lembaga di Madrasah Aliyah
Negeri Sumenep?
3. Bagaimanakah implementas budaya korporat dalam meningkatkan pelayanan
jasalembagadi Madrasah Aliyah Negeri Sumenep?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan yang tersebut di atas maka
pembahasan ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui implementasi budaya korporat di Madrasah Aliyah Negeri

Sumenep.



2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pelayanan jasa
lembaga di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep.

3. Untuk mengetahui implementasi budaya korporat dalam meningkatkan
pelayanan jasalembaga di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan serta sebagai bahan pembelgjaran
sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan dan
kerangka teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan
praktek serta melatih diri dalam researchilmiah.
b. Bagi objek penelitian, sebagi sumbagan pemikiran, bahan masukan, dan
bahan evaluas dalam peningkatan pelayanan jasa lembaga di Madrasah
Aliyah Negeri Sumenep. Melalui implementasi budaya korporat yang ada di
sekolah tersebut.
c. Sebagai sumbangan kepada IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya
perpustakaan sebagai referensi tambahan yang bersifat ilmiah.
E. Definisi Konseptual

Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran judul yang penulis
maksudkan, kemungkinan salah pengertian antara penulis dan pembaca. Dalam
memahami maksud judul sesua apa yang diharapkan ada beberapa istilah yang perlu
di jelakan disini:

1. Implementasi Budaya Korporat
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a. Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Browne dan Wildavsky
(dalam Nurdin dan Usman, 2004:70) mengemukakan bahwa ’Implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan”. Pengertian
implementasi sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan juga dikemukakan
oleh Mclaughin (dalam Nurdin dan Usman, 2004). Adapun Schubert (dalam
Nurdin dan Usman, 2002:70) mengemukakan bahwa ’Implementasi adalah
sistem rekayasa.” Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau
mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa
implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri
sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya.®

b. Budayakorporat

Budaya korporat dan budaya organisasi sering di artikan sama,
korporat memiliki makna yang lebih menonjolkan keberadaan organisasi
sebagai suatu perusahaan yang maju yang didalamnya terdapat orang-orang
unggul yang mampu menjadi agen perubahan, memiliki pemimpin visioner

yang mampu menciptakan gebrakan-gebrakan baru yang merangsang dan

® Djalinus Syah, Dkk. Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Rinneka Cipta,
1993), 185
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menantang komponen personil lainnya untuk sejalan mengikuti langkah dan
iramanya dalam perubahan.
Taylor (1871) mengumkapkan tentang corporate culture sebagai
Sekumpulan pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adaptasi,
kapabilitas dan kebiasaan yang diperoleh oleh seseorang anggota sebuah
perkumpulan atau komunitas tertentu”. Corporate culture di lembaga
pendidikan merupakan suatu keseluruhan nilai, sikap, dan tindakan yang
dibangun oleh kepemimpinan visioner untuk mewujudkan lembaga
pendidikan yang bermutu®.

2. Pelayanan Jasa Lembaga
a. Pelayanan
Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak
kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi
antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh
perusahaan atau organisas pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk
memecahkan permasal ahan konsumen/pelanggan’.

b. Jasa

® Buchari Alma, M.Pd. Prof. Dr. H., Manajemen Corporate..., 2009, hal: 258
" Ratminto dan Atik Septi Winarsih,. Manajemen Pelayanan 2009, hal: 02
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Jasa adalah aktivitas atau manfaat yang dapat ditawarkan oleh satu pihak ke
pihak lainnya dan tidak mengakibatkan perpindahan kepemilikan. Jasa tidak
berwuijud, tidak dapat di pisah, berubah-ubah dan tidak tahan lama®.
c. Lembaga
Lembaga adalah suatu badan atau organisasi yang mempunyai tujuan jelas
dalam bidang keilmuan atau pendidikan®.
Jadi pelayanan jasa lembaga adalah kegiatan yang ditawarkan yang bersifat
tidat kasat mata oleh suatu lembaga pendidikan kepada konsumennya, dimana
tidak disertai dengan pemindahan hak atau kepemilikan atas produk
atau jasa tersebut dan bersifat tidak berwujud (intangible)
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian yang dilakukan oleh penulis
merupakan penelitian tentang kelembagaan dalam upaya meningkatkan suatu
lembaga pendidikan. Penelitian ini memempunyai bentuk deskriptif, yang
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan
melihat kaitannya antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak

menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya

8 Buchari Alma, Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan, 2003, hal: 46
° Djalinus Syah, Dkk. Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Rinneka Cipta,
1993),226
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dengan variabel-variabel yang diteliti'®. Dalam penelitian ini menggunakan data
kualitatif, yaitu data yang dapat diukur secaralangsung.

Menurut M. Sayuti, penelitian deskriftif adalah sebuah penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan gejala politik, sosial, ekonomi dan juga
budaya® Sedangkan menurut Arif Furchan dalam bukunya “ Pengantar
penelitian pendidikan” yang dinamakan deskriftif adalah suatu penelitian yang
menggambarkan, melukiskan, dan menafsirkan suatu keadaan yang ada pada
sekarang. Penelitian ini berkenaan dengan kondis atau hubungan yang ada;
praktek-praktek yang sedang berlaku, keyakinan, sudut pandang atau sikap yang
dimilki, proses-proses yang berlangsung, pengaruh-pengaruh yang sedang
dirasakan, atau kecenderungan yang sedang berkembang.*?

2. Informan

Pada metode penelitian ini, dalam mengumpulkan informasi yang menjadi
sasaran adalah kepala sekolah, kepala TU, sebagian guru, dan resepsionis. Selain
itu diperlukan sumber data lainnya, adapun sumber data penelitian ini adalah:

a. Library research, yaitu suatu penelitian yang digunakan dengan tujuan
untuk memperoleh data teoritis dengan cara membaca dan mempelgari
literatur-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan penelitian.

b. Field research, yaitu penelitian yang diguanakan dengan cara terjun

langsung pada objek penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data

19 Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), Jakarta: Bumi Aksara, 1999. Hal: 25
1 H.M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, ( Jakarta ; Raja Grafindo Persada, 2002) h. 22
12 Arif Furchan, Penelitian dalam pendidikan, (Surabaya; Usaha Nasional, 1982) h. 50
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yang kongkret tentang segala sesuatu yang ada.
Dari sumber datafild research ini ada duajenis data, diantaranya™:
1. Dataprimer
Adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Dan
merupakan bahan utama penelitian. Dalam hal ini adalah implementasi
budaya korporat untuk layanan jasa pendidikan yang dilaksanakan oleh
kepala sekolah, kepala TU, dan staff.
2. Data sekunder
Data yang pengumpulannya tidak diusahakan sendiri oleh peneliti,
misalnya keterangan dari publikasi lain. Sumber sekunder ini bersifat
penunjang dan melengkapi data primer. Dalam hal ini adalah sgjarah
berdirinya sekolah, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi, dil.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini digunakan beberapa metode
antaralain:
a Metode Observas
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang diselidiki. ** Observasi juga diartikan sebagai kegiatan
pengamatan melalui pemusatan terhadap suatu objek dengan menggunakan

seluruh aat indera, yaitu penglihatan, perabaan, penciuman, pendengaran dan

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Jakarta: Rieneka Cipta, 1993,
hal: 126
¥ Marzuki, Metodologi Riset, Bagian Penerbit, Fakultas Ekonomi Ull, Y ogyakarta, 2000: 58
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pengecapan.™ Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model observasi tidak
terstruktur dan partisipatif aktif, yaitu tanpa mengadakan panduan yang telah
disiapkan. Jadi fokus observasi berkembang sewaktu peneliti melakukan kegiatan
penelitian. Sedangkan pada observasi partisipatif aktif, peneliti lebih menonjolkan
perannya sebagai peneliti atau pengamat objek observasi.

Observasi atau pengamatan ini dilakukan agar peneliti dapat melihat obyek
penelitian secara langsung dan mencatat hal-hal yang diperlukan. Dalam
mencermati keberadaan lembaga, keadaan atau suasana kerja kepala sekolah,
tenaga guru, dan melihat hubungan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah
Negeri Sumenep.

b. Metode Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan
komunikasi dengan sumber data, komunikas tersebut dengan melakukan upaya
dialog (tanya jawab) secara lisan baik secara langsung atau tidak sama sekali®.
dalam penelitian ini, penulis menggunakan model wawancara bebas terpimpin
yaitu gabungan wawancara bebas dan terpimpin. Wawancara bebas adalah proses
wawancara dimanainterview tidak secara sengaja mengarahkan tanya jawab pada
poko-pokok masalah yang akan diteliti’. Dalam komentarnya Suharsimi
Arikunto mengemukakan, interview bebas terpimpin yaitu dalam melaksanakan

interview, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar

 Ibid : 133
¢ Arif Furchan, Penelitian dalam pendidikan,... hal.50
17 Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta ; Bumi Akssara, 1997) h.70
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tentang hal-hal yang akan ditanyakan dan untuk selanjutnya pertanyaan-
pertanyaan tersebut diperdalam.®

Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, kepala TU, sebagian guru,
dan resepsionis yang dilakukan selama dua hari di MAN Sumenep dengan
suasana kondusif dan menyenangkan. Perihal yang ditanyakan adalah tentang
budaya korporat yang diadopss oleh MAN Sumenep, palayana jasa, dan
pel aksanaan Implementasi Budaya Korporat Dalam M eningkatkan Pelayanan Jasa
Lembagadi MAN Sumenep.
c. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari teknik-teknik pengumpulan data yang lainnya adalah
dokumentasi. Adapun metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan
guna mencari data-data, variable, yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat
kabar, majalah atau lainnya. ™

Dari pengertian teknik tersebut untuk melengkapi data yang berupa bahan-
bahan sebagai bukti adanya Implementasi Budaya Korporat Dalam Meningkatkan
Pelayanan Jasa Lembaga di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep. Sehingga
didapatkan data-data dan juga bahan-bahan yang akurat serta lebih memudahkan
strukturasi data dan materi.

4. Teknik Analisa Data

'8 Marzuki, Metodologi Riset, Bagian Penerbit, Fakultas Ekonomi Ul, Y ogyakarta: h 202
19 Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian.,... hal. 84
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Karena dalam penelitian ini merupakan suatu penelitian deskriftrif, maka
untuk menganalisa data (baik dari literatur maupun hasil penelitian) akan
dianalisa dengan menggunakan teknik analisa deskriftif kualitatif, adapun yang
dimaksud deskriftif kualitatif adalah suatu analisa yang menggambarkan objek
penelitian dengan didukung data yang bersifat kualitatif atau uraian kata-kata
(kalimat). Dalam analisa data ini penulis menggunakan pola fakir deduktif
induktif.

1) Deduktif,
Suatu bentuk berfikir yang bertolak dari pernyataan yang bersifat umum
ke pernyataan yang bersifat khusus dengan memiliki kaidah logika
tertentu. Dalam teknik penelitian ini, untuk memperoleh deskriftif secara
jelas. Dan penulis berangkat dari sebuah konsep umum, kemudian ditarik
pada deskriftif khusus. Untuk teknis ini, penulis gunakan dalam
menganalisa data tentang penerapan budaya korporat dalam meningkatkan
pelayanan jasalembaga di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep.

2) Induktif.
Yaitu suatu analisa yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat khusus,
peristiwa- peristiwa, yang kongkret kemudian dari fakta-fakta khusus dan
peristiwa kongkrit tersebut ditarik suatu generalisasi atau kesimpulan yang
bersifat umum® . Adapun dalam teknis ini penulis gunakan untuk

menganalisa data tentang implementass budaya korporat dalam

% gutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta ; Andi Office, 1995) h.42
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meningkatkan pelayanan jasa lembaga di Madrasah Aliyah Negeri
Sumenep.

3) Dalam menganalisa penulis juga menggunakan metode reflective thinking
yaitu pengkombinasian yang jitu dari dua cara deduktif dan induktif.
Dalam pelaksanaannya akan berlangsung sebagai berikut:
Metode ini penulis menggunakan dua metode tersebut secara bergantian
antara kutub-kutub induksi dan deduksi serta setiap informasi yang telah
diperoleh akan dianalisis masalah demi msalah untuk mengambil suatu
kesimpulan.?*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh dalam skripsi ini, maka
sistem pembahasan ini dibagi menjadi 4 BAB, diantaranya;

BAB | PENDAHULUAN ; Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definis
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB Il LANDASAN TEORI: Bab ini akan membahas tentang perbaikan-
perbaikan teori strategi pengembangan lembaga sebagai upaya mengatas
meningkatkan lembaga yang meliputi: tinjauan tentang pengembangan lembaga,
tinjauan tentang pengembangan melalui implementasi budaya korporat dan tinjauan

tentang pengembangan pelayanan jasa lembaga yang baik.

2L sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Office, 1995), 45
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BAB 11l LAPORAN HASIL PENELITIAN: Bab ini melaporkan tentang
Gambaran umum obyek penelitian, penyagjian data dan analisa data.

BAB IV PENUTUP: Sebagai bab terakhir, bab ini berisi tentang kesimpulan
dari skripsi dan perbaikan-perbaikan saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan

yang mungkin dapat dilakukan.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN BUDAYA KORPORAT

Korporatisasi merupakan dampak dari pertempuran interdisipliner dalam
dunia ilmiah. Invas ilmu ekonomi (economic science) terhadap seluruh aspek
kehidupan masyarakat, terutama selesainya cold war, serta lahirnya pasar besar,
menjadikan koorporasi menjadi trend masa kini. Koporatisasi adalah proses yang
proses berorientasi pada profit oriented (orientasi pada keuntungan).

Triton PB dalam Mangjemen Strategis menyatakan bahwa korporat adalah
salah-salah trend untuk dapat mengembangkan organisasi dan perusahaan besar.
Korporat pula merupakan jenis dari sebuah pendekatan dalam meningkatkan motivasi
kerja dan delegasi wewenang yang lebih meluas?. Dengan demikian, korporat adalah
suatu tradisi yang dikembangkan pada perusahaan besar untuk meningkatkan daya
saing dan pelayanan yang baik terhadap costumer.

Tidak jauh berbeda dari Triton, H.A.R Tilaar, mengungkapkan aur
kesgjarahan ilmu ekonomi atau managjemen mengalami beberapa fase. Pertama
Kegayaan mangjerialisme (1880-PD I1). Frendick Taylor melahirkan *“Scientific
management”, semenjak itu karyanya dianggap sebagai raja dari kemagjuan pesat
industralisme di Amerika Serikat. Kedua Kegjayaan Rasionalisme. Fase ini adalah

ekspansi dari revolusi yang dibangun oleh beberapa negara. Revolus ini

%2 Triton PB. Manajemen Strategis ; Terapan Perusahaan dan bisnis, 97
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menimbulkan ilmu pengetahuan “management information sistem”, yaitu suatu
sistem mangjerial yang mengajarkan tentang, Planning, Programing, MBO, ZBD, dan
Total Quality Management (TQM). Dari ini semua, maka menimbulkan istilah
korporatisasi dalam dunia bisnis dan perusahaan®.

Oleh karena korporatisass menjadi trend dan merangsak masuk keseluruh
aspek kehidupan manusia dalam segala bidang. Maka, timbullah istilah budaya
korporat. Budaya korporat menurut Rhenald Kasali adalah lawan dari budaya
birokratis yang serbaformal. Budaya birokratis adalah budaya prosedural yang tertata
dengan statis dan kaku, tidak ada fleksibelita®. Oleh sebab itu, ciri budaya korporat
disebutkannya sebagai budaya yang ramah, kompetitif dan seladu menerima
perubahan sebagal bentuk adapatasi dari internalisasi pengetahuan baru.

Pada umumnya, konsep budaya korporat dapat dilihat berdasarkan kepada
beberapa unsur asas, nilai, norma dan kepercayaan yang dilaksanakan oleh anggota
suatu organisasi. Konsep budaya korporat adalah ditunjukkan dengan jelas melaui
bagaimana sesuatu kerja dalam sesebuah organisas itu harus dilaksanakan dan
dinilai. Di samping itu, budaya korporat juga melibatkan hubungan para pekerja, baik
di tingkat dalam maupun tingkat luar pada suatu organisasi. Karena itu, konsep

budaya perusahaan adalah juga dilihat dalam bentuk hubungan sesama karyawan

Z HAR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan, 34-38
 Rhenald Kasali, Change, 2005, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. hal. 297
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dalam sebuah organisasi serta hubungan dengan pihak lain yang berhubungan seperti
pelanggan, pemasok atau |embaga pemerintah yang lain®.

Diatas sudah disebutkan dengan gamblang pereduksian terminologis Budaya
Korporat. Tapi, secara etimologi ilmu mangemen, budaya adalah satu set nilai,
penuntun kepercayaan akan suatu hal, pengertian dan cara berfikir yang dipertemukan
oleh para anggota organisas dan diterima anggota baru®. Tujuan budaya adalah
melengkapi para anggota dengan rasa identitas organisasi dan menimbulkan
komitment terhadap nilai-nilai yang dianut organisasi.

Sedangkan budaya perusahaan pada sis yang sama merupakan penerapan
nilai-nilai dalam suatu masyarakat yang terikat bekerja di bawah naungan suatu
perusahaan. Budaya perusahaan umumnya terdiri atas dua lapisan. Pertama adalah
lapisan umumnya mudah dilihat dan sering dianggap mewakili budaya perusahaan
secara menyeluruh. Lapisan pertama ini disebut Visible Artifacs. Lapisan ini terdiri
atas cara berperilaku, berbicara, dan berdandan. Termasuk pula simbol-simbol yang
dipakai, kegiatan protokoler (seremonial), dan cerita-cerita yang sering dibicarakan
oleh para anggota. Ini disebut dengan identitas®.

Kedua Lapisan yang lebih dalam itulah yang sesungguhnya budaya. Ini

terdiri dari nilai-nilai pokok, filosofi, asumsi, kepercayaan dan proses berfikir dalam

% Buchari Alma, Manajemen Corporate dan Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan, 2008, hal: 258

% \W. Jack Duncan, Organization Culture : Getting Fix on Elusive Concep”, Academy of Managemen
Executive, 3, (1989), 229.

" Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations, Konsep dan Aplikasinya Di Indonesia, 1994, Jakarta;
Pustaka Utama Gréfiti, hal; 110-111
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perusahaan’®. Untuk mengartikan budaya perusahaan, seorang praktisi dapat
melakukan analisis yang dimulai dari Visible Artifacs, kemudian melakukan
penelurusan terhadap pidato-pidato pendiri, wawancara yang dimuat media massa,
kejadian penting yang menyebabkan perusahaan harus mengambil tindakan drastis,
sejarah perusahaan dan mission statement perusahaan®.

Untuk lebih lengkapnya, ada ilustras gambar yang dapat menunjukkan

L api san-lapisan dalam budaya perusahaan.

Simbol
Seremoni
Cerita, Perilaku
Slogan. DI

Nilai Dasar
Asumsi
Kepercayaan
Sikap
Perasaan

Dari gambar yang ada di atas, dapat terlihat jelas bahwa lapisan teratas
merupakan kerangka simbolik yang ditunjukkan oleh anggota perusahaan. Dalam
kehidupan sehari-hari budaya perusahaan bisa kita temukan pada waktu berinteraksi

bersama karyawan-karyawan perusahaan besar. Contohnya, karyawan Bank atau

2 bid,.111
2 |bid,.
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Provider telekominkasi, ada beberapa sapaan yang verbal sopan dan sangat
mengesankan. Bantuan-bantuan yang diberikanpun dijelaskan secara detail ditemani
senyuman-senyuman manis dari karyawan perusahaan tersebut. Sebaga wujud
kontrasnya, prinsip tersebut, tidak dapat ditemukan dalam birokrasi pemerintahan,
yang untuk senyum sagja sangat sulit.

Jadi, budaya korporat sebagaimana yang dijelaskan di atas, adalah suatau
nilai-nilai kebiasaan yang biasa dilaksanakan oleh beberapa perusahaan untuk
membentuk karakteristik, kepercayaan dan komitment dalam bertindak dan
bertingkah laku. Sebagai wujud dari sistem diagungkan oleh seluruh bawahan atau
staff organisasi yang ada di perusahaan tersebut.

1. Aspek-Aspek Budaya Korporat

Dalam kaian mangemen, budaya perusahaan atau budaya korporat
memiliki aspek-aspek yang selau dikaji. Aspek pertama adalah aspek eksternal,
yaitu lingkungan yang kompetetif dan memerlukan pemikiran secara terus
menerus. Aspek kedua adalah aspek internal, yaitu aspek lingkungan kerja
karyawan yang kondusif untuk menciptakan sesuatu-sesuatu yang baru dan
menjanjikan. Pada aspek eksternal ada hal yang labil dan stabil. Aspek yang labil,
adalah budaya adaptasi dan yang stabil adalah budaya misi. Di sis lain, di
Internal mempunyai hal yang serupa. Dalam hal internal yang labil adalah budaya
partisipasi. Adapun yang stabil adalah budaya konsistensi®.

a. BudayaAdaptas

% Rhenald Kasali, Change, 2005, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. hal. 304
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Budaya adaptasi ditandai oleh lingkungan yang tidak stabil dengan
strategi terfokus pada kegiatan ekstern. Pada budaya adaptasi ini orang-
orang di dalam perusahaan diarahkan agar dapat mendukung kapasitas
organisasi untuk menangkap tandatanda dan menafsirkan tindakan
terhadap perubahan lingkungan ke dalam perilaku baru. Perusahaan yang
menganut budaya ini memerlukan respons yang segera untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Umumnya budaya ini
dianut perusahaan elektronik, pemasaran, fashion goods, dan produsen
kosmitik.

BudayaMisi

Budaya ini ditandai oleh keadaan lingkungan yang lebih stabil. Dalam
keadaan lingkungan stabil perusahaan mulai memperhatikan visi
perusahaan di luar perusahaan. Tujuannya adalah untuk menyebarkan visi
perusahaan kepada khalayak. Visi tersebut memberi arti bagi para
anggota dengan mendefinisikan secara jelas perannya dalam perusahaan.
Orang-orang di dalam perusahaan percaya bahwa misi perusahaan adalah
melayani orang.

Budaya Partisipatif

Budaya ini menfokuskan perhatiannya pada keterlibatan seluruh orang
dalam perusahaan terhadap perubahan lingkungan yang cepat. Perusahaan
membangkitkan inisiatif para karyawan agar terlibat dalam kebersamaan

melalui rasa tanggung jawab dan rasa memiliki, dan komitmen yang
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tinggi terhadap perusahaan. Umumnya perusahaan mengijinkan karyawan
bekerja tanpa jam kerja rutin sehingga karyawan bisa mengatur sendiri
jadwalnya dan bersedia hingga larut malam. Rasa kepemilikan
dikembangkan melalui profit sharing (Kepemilikian saham secara

berkelompok seperti dalam koperasi).

d. BudayaKonsisten
Budaya ini dikembangkan dalam keadaan lingkungan yang stabil.
Dalam keadaan itu, perusahaan menfokuskan strateginya ke arah intern
perusahaan. Simbol, kepahlawanan dan protokiler, yang didesain oleh
praktisi dimaksudkan untuk mendukung kerja sama, tradisi dan mengikuti
kebijakan perusahaan mencapai perusahaan tertentu. Di dalam perusahaan
ini, keterlibatan/partisipasi individu tidak terlalu menonjol, tetapi
diimbangi dengan niat baik untuk menyesuaikan diri dan kerja sama
antara anggota. Keberhasilan perusahaan ditimbulkan oleh hubungan
antara bagian-bagian dan manusianya yang saling berpadu dan efesien.

2. Proses Pembentukan Budaya Korporat
Hal-hal yang akan dijelaskan disini hampir mirip dengan beberapa
pandangan para tokoh antara budaya perusahaan dan budaya organisasi secara
umumnya. Penjelasan lebih teknisnya ditemukan dalam pelbagai kajian terhadap

pengembangan organisasi dan manajemen perubahan. Adapun beberapa strategi
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yang biasa digunakan untuk membentuk budaya perusahaan adalah sebagai

berikut 3*:

a Simbol

Simbol dalam konsep mangjemen disebut pula identitas perusahaan.
Apakah berbentuk logo perusahaan atau lambang lainnya®. Banyak kasus
akhir-akhir ini yang membentuk logo lebih awal sebagai kerangka simbol
pemberian identitas pada seseorang dan capaian yang diinginkan. Salah
satunya adalah lambang atau simbol yang disematkan bagi karyawan
Telkomsel, yang menandakan kinerjanya sudah satu juta pelanggan
hingga tahun 2011,

Meski masyarakat mengganggap bahwa permasalahan ssimbol adalah
pembangunan sebuah persepsi marketing. Tapi, bagi mereka yang berada
dalam lingkungan kerja tersebut, membentuk suatu paradigma dan
perilaku yang berbeda atas capaian yang diinginkan. Capaian tersebut
akan terus menerus mereka tingkatkan sebagai konsekwens dari
tanggung jawab perusahaan yang akan dikembangkannya.

Produsen rokok misalnya, juga sering mengganti slogan-slogannya
untuk menarik dan menanamkan nilai-nilai yang ingin mereka capai.

Kemasan dan logo yang bagus akan mengkonstruk keinginan masyarakat

% Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations, Konsep dan Aplikasinya Di Indonesia, 1994, Jakarta;
Pustaka Utama Gréfiti, hal; 113

% bid,.

¥ Rhenald Kasali, Change, 2005, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. hal. 290
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untuk mencoba dan memudahkan para konsumen mengena produk
perusahaan tersebut. Jadi, simbol disini adalah tanaman internal dari suatu
capaian yang akan atau sudah mereka dapatkan. Sedangkan bagi
konsumen, simbol menandakan adanya peningkatan dan perbaikan yang

dilakukan oleh perusahaan tersebut.

. Bahasa

Banyak pula perusahaan yang menggunakan bentuk bahasa slogan,
motto, filosofi dan bentuk-bentuk lainnya, untuk memberi arti tertentu
kepada karyawannya. Bentuk-bentuk ini digali dari para pendiri yang
berperan sebagai pimpinan spritual perusahaan. Bila mereka telah tiada,
seorang praktisi dapat menggali dari pidato pendiri atau wawancara yang
pernah dimuat di media massa. Dalam merumuskan butir-butir tersebut,
seorang praktisi harus dapat memisahkan antara nilai-nilai yang dianutnya
dengan nilai-nilai yang dianut pendiri. Hasil akhir harus merupakan suatu
komitmen yang disepakati oleh penerus perusahaan bahwa demikianlah
nilai-nilai yang dianut oleh para pendiri. Selain itu, dapat pula dirumuskan
nilai-nilai yang sesuai dengan karakter industri yang bersangkutan. Y ang
paling terakhir lebih banya dilakukan dalam bentuk moto.

Ritus dan Ceremony

Ritus adalah proses acara yang biasa dilakukan untuk menanamkan

sebuah nilai-nilai kebudayaan. Ritus juga dikenal sebagai aspek kebiasaan

yang sering dilakukan oleh para bawahan sebelum atau sesudah bekerja.
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Sedangkan ceremoni lebih berbentuk pada kegiatan formal yang difalitasi
oleh para pimpinan perusahaan. Contoh dari ritus adalah do'a setiap
individu setiap mau memulai pekerjaan. Ceremoninya adalah upacara-
upacara yang sering dilakukan. Rhenald Kasali menjelaskan dengan
gamblang tentang beberapa ritus yang biasanya diformalkan sebagai
berikut®:
1) Ritusatau ceremony Penerimaan
Acara ini didesain untuk memberi orientasi kepada anggota baru,
sebagai masa transisi bagi seseorang untuk memasuki nilai-nilai sosial
yang baru dan status baru.
2) Ritus atau ceremony Penguatan (reinforcement)
Ritus ini dilakukan untuk mengingatkan seseorang bahwa ia telah
memasuki kedudukan yang agak senior dalam perusahaan. Tujuannya
adalah memperteguh identitas sosiad dan meningkatkan kasus
karyawan. Biasanya dilakukan dengan pemberian awards tertentu.
3) Ritus Pembaharuan
Acara ini dilakukan dengan maksud meningkatkan kemampuan
seseorang lewat suatu program pelatihan berjenjang yang sangat
kompetitif dan berjangka cukup lama. Pembaruan akan meningkatkan
disiplin dan rasatelah melewati babak baru.

4) Ritus Integras

% Rhenald Kasali, Change, 2005, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. hal. 294-295
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Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menciptakan iklim dan
perasaan kebersamaan diantara karyawan, dan menimbulkan
komitment terhadap organisasi Misalnya, mengadakan tur untuk
seluruh anggota keluarga karyawan ke luar kota setahun dua kali,
mengadakan |ebaran bersama-sama dan lain sebagainya.
d. Kisah
Kisah adalah suatu narasi berdasarkan kejadian sebenarnya dengan
beberapa dramatisasi di dalamnya. Dramatisasi dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan apresias anggota baru terhadap nilai-nilai yang
dianut oleh perusahaan dengan memunculkan pahlawan, legenda, atau
malahan mitos (tidak berdasarkan fakta yang sebenarnya). Hal ini yang
paling sering dilakukan oleh Dahlan Iskan CEO PLN, untuk dapat
memotivas kinerja karyawannya, kisah-kisah kinerja tersebut bisa dilihat
dalam catatan mingguannya di Jawa Pos.
3. Prosedur Pemeliharaan Budaya Korporat
Dalam melakukan formulasi nilai-nila inti, ada beberapa langkah utama
yaitu:
a. Kagjian tentang perseps
Kajian tentang perseps diawali dengan identifikasi terhadap visi dan misi

perusahaan. Dengan kajian ini akan diketahui bagaimana persepsi karyawan
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terhadap vis dan misi perusahaan. Perseps ini akan sangat berpengaruh
terhadap pola operasi perusahaan®.

Dalam kajian persepsi, beberapa alat uji dapat digunakan untuk mengenali
hal-hal yang dibutuhkan. Pada umumnya akan digunakan beberapa butir
pengamatan yang mampu yang mencerminkan persepsi, yaitu kepemimpinan,
dinamika kelompok, komunikas interpersonal, kepenyeliaan, konflik, gaya
manajemen, dan aspek lain yang dianggap relevan®. Metode yang digunakan
merupakan kombinasi dari wawancara, survey, observasi, dan tes.

Dalam beberapa segi pengujian ini dapat menggunakan aat-alat tes
psikologi dan alat-alat tes mangemen yang telah dimodifikasi. Modifikasi
dimaksudkan untuk mencapai kesesuaian situasi dan kondisi yang tergambar
dalam pola kerja sehari-hari. Antara satu alat tes dengan aat tes lain
hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga dapat dicek silang, dan hasilnya
dapat saling mengoreksi satu sama lain. Responden dari pengujian ini adalah
individu yang mewakili seluruh lapisan, dari tingkat direks sampai tingkat
operasional yang terendah, tidak harus seluruh karyawan diuji. Yang
terpenting memakai teknik sampling yang tepat, sehingga responden dari tiap
tingkat harus dapat mewakili masing-masing tingkatannya. Hasil pengujian
ditabulasi berdasarkan standar penilaian yang telah ditentukan, kemudian

dianadlisis. Dari hasil hasil pengujian berdasarkan testes yang ada akan

* gusanto, A.B, DR. Menjadi Supercompeny, 2004 (Jakarta; PT Mizan Puplika) hal; 85
% susanto, A.B, DR. Budaya Organisasi, 1997 (Jakarta: PT. Elek Media) hal; 110
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ditemukan sgjumlah persepsi, nilai-nilai inti, gambaran situasi, kondisi, nilai
moral dan lain-lain.
b. Menyusun kata-kata kunci

Daftar yang sudah tersusun kumudian disaring untuk mendapatkan inti
dari persepsi, sehingga diperoleh daftar kata kunci (key-word). Kata-kata ini
akan menjadi inti dari pembentukan budaya organisasi yang akan “dijua”
kepada seluruh karyawan dan lingkungan perussahaan. Kata-kata kunci yang
terbentuk sebenarnya telah mewakili kondis budaya yang terjadi di dalam
perisahaan.
c. Menentukan strategi sosialisasi

Langkah selanjutnya adalah menentukan strategi sosialisasi dari key-word
yang telah diperoleh. Strategi ini intinya adalah manipulasi budaya/persepsi.
Hal-hal yang dianggap berpengaruh buruk diarahkan agar member pengaruh
yang bak. Dari langkah ini akan terbentuk hal yang paling ideal yang harus
dilakukan karyawan.
d. Kesesuaian dengan rencana strategis

Tim penyusun budaya organisasi tidak bisa lepas dari pemahaman
mengenai tujuan strategis perusahaan. Budaya organisasi harus selaeas dengan
tujuan perusahaan yang ingin dicapai bersama. Jika terjadi ketidak sesuaian
antara budaya organisas dengan tujuan perusahaan, hambatan dalam
implementasi akan muncul, karena anggota organisasi secara sadar akan

menemukan kontradiksi tersebut. Budaya organisasi akan bersifat dinamis jika
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dikaitkan dengan tujuan strategis perusahaan, namun nilai-nilai yang
terkandung di dalamnyatidak akan berbeda.
e. Penyusunan slogan

Menyusun slogan adalah bentuk strategi sosidlisas teknis yang
mengaitkan kata-kata kunci dengan strategi sosialisasi dan tujuan strategis
perusahaan. Slogan ditanamkan ke dalam benak seluruh karyawan melalui
berbagi strategi yang sudah ditentukan.
f. Prosessosialisas budaya organisasi

Secarateknis proses sosialisasi budaya organisasi yang telah terbentuk dan
disetujui bersama dapat dilaksanakan melalui beberapa hal.

1) In-house Campaign

Sosialisas internal akan mengandalkan in-house campaign, yang
diarahkan pada seluruh karyawan di semua tingkatan menyangkut
aktivitas sehari-hari. Program ini dapat memanfaatkan beberapa orang
kunci dalam perusahaan, seperti manger puncak untuk menunjukkan
komitmennya, core people yang dipilih dari berbagai tingkatan dalam
organisasi yang memiliki antusiasme tinggi terhadap peranan budaya
organisasi, serte karyawan yang lebih dulu bergabung.

Disamping itu, perusahaan dapat juga memenfaatkan beberapa hal
sebagal berikut:

a) Gimmick products



b) Poster
¢) Buku pedoman
2) Outside Campaign

Seluruh proses sosialisasi diarahkan pada lingkungan eksternal.
Yujuannya adalah untuk menunjukkan komitmen perusahaan dalam
melayani kepentingan konsumen. Biasanya ini dikaitkan dengan
program promosi, kemasan produk, dan program periklanan. Budaya
perusahaan selalu dikaitkan dengan citra perusahaan. Jika slogan telah
tertanam dalam benak konsumen, secara tidak langsung citra perusahaan
telah terbentuk. Oleh sebab itu program ini tidak diabaikan begitu sgja.

Budaya organisasi pada hakikatnya adalah penjelmaan dari visi
perusahaan. la berfungs sebagai pemersatu langkah karyawan dalam
mewujudkan cita-cita dan tujuan perusahaan. Budaya oraganisas juga
merupakan (corporate personality) yang harus senantiasa dipelihara agar
keseimbangan terjaga. Kepribadian ini tercermin dalam citra perusahaan
(corporate image) *’. Jika budaya organisasi terpelihara secara baik maka citra
perusahaan juga akan senantiasa terpelihara.

Untuk memelihara budaya organisasi, langkah-langkah penting yang

harus dilakukan adal ah:

3 susanto, A.B, DR. Menjadi Supercompeny, 2004(Jakarta: PT. Elek Media) hal; 89
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Pimpinan perusahaan senantiasa mendorong para manger dan karyawan
untuk mengimplementasikan budaya organisasinya dalam setiap peristiwa

penting, terutama yang bersifat ritual.

Pimpinan perusahaan memberikan keteladanan, apalagi dalam budaya
yang bersifat paternalistic yang menempatkan pimpinan sebagai tokoh
sentral. Manger pimpinan sebuah unit kerja (bagian/deperteman/divisi)
pada hakikatnya juga merupakan figure sentral bagi unit kerja yang

dipimpinnya.

Perusahaan memperhitungkan keselarasan antara budaya dominan dan
budaya kecil. Budaya kecil harus diakui keberadaannya dan diberikan

apresiasi untuk memperkaya budaya dominan.

Pimpinan perusahaan dan para mangjer memberikan bimbingan kepada
kelompok yang memiliki budaya kecil tertentu agar dapat memahami dan
menolerir kelompok lain yang budaya kecilnya berbeda, dan berusaha

membantu memecahkan masalah yang dihadapi.

Pimpinan perusahaan dan para manger senantiasa memberikan
penjelasan dan menekankan bahwa budaya organisasi yang dimiliki akan
semakin kaya dan kuat karena dibangun melalui sinergi antara budaya-

budaya kecil yang ada di dalam perusahaan.
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Beberapa hal penting yang haraus dipertimbangkan untuk memperkuat

budaya organisasi antaralain adalah sebagai berikut®®:

a

Seleksi karyawan

Dalam pemilihan karyawan, terlebih dahulu dipertimbangkan kesesuaian
antara aspirasi calon karyawan dan budaya organisasi, apakah calon
tersebut dapat menerima budaya organisasi dan menyesuaikan diri atau
justru akan melemahkan budaya yang telah terbentuk.

Penempatan karyawan

Tujuannya adalah agar mereka dapat menghargai rekan sekerja serta
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku. Penempatan karyawan secara
tepat diharapkan dapat membentuk rasa kesatuan (cohesiveness) di antara
para karyawan.

Pendalaman bidang pekerjaan

Setiap karyawan perlu mendalami bidang pekerjaan agar memahami
benar apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Harapannya, yang
bersangkutan akan menyatu dengan budaya kerjayang ada.

Penilaian kinerja dan pemberian penghargaan

Penilaian kinerja dan pemberian penghargaan dimaksudkan agar

karyawan yang telah menunaikan pekerjaan sesuai ketentuan lebih

% 1bid,. 90
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terpacu lagi untuk bekerja secara baik pada masa yang akan datang.
Bentuk penghargaan yang diberukan disesuaikan dengan situasi yang
dihadapi.

Penyebaran cerita dan berita

Penyebarab cerita dan berita tentang berbaga hal yang berhubungan
dengan budaya organisasi bertujuan untuk menekankan pentingnya nilai-
nilai moral bagi setiap karyawan. Misalnya, cerita tenteng pemutusan
hubungan kerja kepada seorang karyawan yang menyaahgunakan
wewenang/jabatannya untuk kepentingan pribadi, meskipun sebenarnya
karyawan tersebut sangat potensial bagi perusahaan. Nilai moral ini tidak
dapat ditebus hanya dengan potensi yang bersangkutan. Penyampaian
cerita semacam ini biasanya dilakukan dalam acara briefing atau pada
saat pimpinan perusahaan memberikan sambutan tertentu.

Pengakuan atas kinerja dan promosi jabatan

Pengakuan (recognition) dan promosi diberikan kepada karyawan yang
telah malaksanakan tugas dan kewajiban, mengemban tanggung jawab
secara optimal, dan menjadi teladan bagi karyawan lain, khususnya bagi
karyawan baru. Dalam memberikan pengakuan dan promosi jabatan ini,
perusahaan harus memiliki kriteria yang baku dan transparan sehingga

dapat diterapkan secara konsisten pada seluruh karyawan.
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B. KONSEP PELAYANAN JASA PENDIDIKAN
Seperti diketahui bahwa lembaga pendidikan adalah sebuah kegiatan yang
melayani konsumen, berupa murid, siswa, mahasiswa dan juga masyarakat umum
yang dikenal sebagai “stakeholder”. Lembaga pendidikan pada hakekatnya bertujuan
memberi layanan. Pihak yang dilayani ingin memperoleh kepuasan dari layanan
tersebut, karena mereka sudah membayar cukup mahal kepada lembaga pendidikan.
Layanan ini dapat dilihat dalam berbagai bidang, mulai dari layanan dalam
bentuk fisik bangunan, sampai layanan berbagai fasilitas dan guru yang bermutu.
Komsumen akan menuntut dan menggugat layanan yang kurang memuaskan. Mereka
akan memperhatikan, keadaan bangunan ruang belgjar, atap yang bocor, bangunan
yang membahayakan keselamatan siswa, retak-retak, bisa roboh sewaktu-waktu,
kebersihan halaman, kebersihan kelas, tersedianya WC, kamar mandi yang bersih dan
airnya lancar, keamanan sekitar, lampu penerangan. Kemudian tersedia berbagai
fasilitas, papan tulis, kapur, spidol, dan fasilitas berupa teknologi pendidikan, serta
guru yang disiplin, berwibawa, menguasai materi pelagjaran, mau menambah
pengetahuannya, mampu membeli dan membaca surat kabar, memiliki televis dan
rgjin mendengar informas mutakhir dan sebagainya. Semuanya akan bermuara
kepada sasaran memuaskan konsumen.
1. Pengertian Jasa Pendidikan
Ada Dbeberapa pendapat mengenai pengertian tentang jasa
(pelayanan). Jasa menurut Staton adalah sesuatu yang dapat diidentifikasi

secara terpisah, tidak berwujud yang  ditawarkan  untuk  memenuhi
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kebutuhan. Jasa  dapat dihasilkan dengan mengunakan benda-benda berwujud
atau tidak™.

Zeithami dan Bitner menyatakan bahwa jasa adalah suatu kegiatan
ekonomi yang outputnya bukan produk dikonsumsi  bersamaan dengan
waktu  produkss dan memberikan nilai tambah, seperti kenikmatan,
hiburan, santai, sehat yang sifatnya tidak berwujud®.

Menurut Kotler jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya, pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produks jasa
bisa berhubungan dengan produk fisik atau sebaliknya®.

Di atas sudah dijelaskan secara subtantif tentang layanan jasa yang ada
dalam pendidikan, meski belum sampai pada pendefinisian sebenarnya dalam
konsep mangjerial tentang layanan jasa. Pelayanan adalah suatu aktivitas atau
serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang
terjadi sebagai akibat adanya interaks antara konsumen dengan karyawan atau
hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan/lembaga pemberi pelayanan yang

dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan.

® Alma, Buchari. 2005. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Edisi Revisi. Alfabeta,
Bandung. hal. 24

“|bid,.

4! Lupiyoadi, Rambat dan Hamdani. 2006. Manajemen Pemasaran Jasa, Edisi Dua Salemba
Empat, Jakarta, h.5
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Jadi ciri pokok pelayanan adalah tidak kasat mata (tidak dapat diraba)
dan melibatkan upaya manusia atau peralatan lain yang disediakan oleh
peruahaan/lembaga penyelenggara pelayanan.

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa jasa adalah kegiatan yang
ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya, dimana tidak disertai dengan
pemindahan hak atau kepemilikan atas produk atau jasa tersebut dan
bersifat  tidak berwujud (intangible). Pelayanan adalah proses pemenuhan
kebutuhan melalui aktifitas orang lain secara langsung. Menurut kotler dalam
sampara lukman pelayanan adalah suatu kegiatan yang menguntungkan dalam
suatu kumpulan atau kesatuan dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya
terikat pada suatu produk secara fisik. Selanjutnya sampara berpendapat
pelayanan adalah suatu kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara
seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik dan menyediakan kepuasan
pelanggan.

2. Karakteristik Jasa Pendidikan

Secara umum jasa mempunyai beberapa karakteristik khusus yang
berbeda dengan barang. Menurut Yazid yang termasuk dalam karakteristik jasa
antara lain®:

1) Tidak Berwujud (intangibility)

“2Yazid, 2001. Pemasaran Jasa: Konsep dan Implementasi. Ekonosia, Yogyakarta. H. 132
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Jasa merupakan tindakan, proses-proses, atau unjuk kerja, bukan
merupakan suatu obyek. Tidak seperti produk fisik yang berwujud serta
dapat dilihat, dirasakan, dicium, diraba, didengar; produk jasa tidak
berwujud secara fislk dan tidak dapat diidentifikasi oleh panca indera.
Konsekuensi yang muncul dari sifat jasa yang intangibleini yaitu:

a. Jasa tidak bisa dilihat, dirasakan, dicicipi, ataupun disentuh.

b. Jasatidak bisadismpan.

c. Fluktuasi permintaan jasa sulit untuk dikendalikan

d. Jasa tidak bisa dipatenkan secara sah, oleh karena itu jasa mudah

sekali ditiru oleh pesaing.

e. Jasa tidak bisa di-display setiap saat atau dengan mudah di
komunikasikan kepada para konsumen, karena itu jasa mungkin sulit

untuk dinilai oleh konsumen.

f. Penentuan harga jasa sulit karena biaya pemrosesan jasa sulit

dibedakan mana yang biaya tetap dan mana yang biaya operasi.

2) Tidak terpisahkan antara produks dan konsumsi (inseparability)

Karakteristik kaitan antara produks dan konsums jasa berbeda dengan
karakteristik barang. Barang biasanya dibuat dahulu baru dijual dan

dikonsumsi, sedangkan kebanyakan jasa dijual  terlebih  dahulu  baru
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kemudian diproduks dan dikonsums secara simultan. Oleh karena itu
jasa tidak dapat dipisahkan antara produksi dan konsumsinya.

Bervarias (variability)

Keluaran jasa juga sangat bervarias sehingga sulit untuk distandarisasikan.
Sebab utama dari kesulitan ini adalah karena setiap individu konsumen ingin
dipenuhi keinginannya dengan cara yang berbeda-beda sgjak sebelum
maupun selama jasayang diinginkan itu diproses.

Mudah lenyap atau kerentanan (perishability)

Jasa tidak bisa di simpan, dijual lagi, atau dikembalikan, oleh karena itu
diperlukan kehati-hatian dalam menerjemahkan keinginan konsumen dalam
usaha memproduksi jasa, agar tidak melakukan kesalahan yang tentunya
proses perbaikan produksi jaa seringkali sulit dilakukan.

Secara umum jasa mempunyai beberapa karakteristik khusus yang

berbeda dengan barang. Jasa mempunyai pengaruh besar dalam pemasarannya,

yaitu tidak berwujud, tidak dapat dipisahkan antara proses produksi dengan

konsumsi, mempunyai tingkat variabilitas yang tinggi, tidak dapat disimpan

dan tidak menyebabkan suatu kepemilikan Terdapat perbedaan mendasar antara

produk jasa dan produk barang.

3.

Dimensi Layanan Jasa Pendidikan



43

Menurut zeithaml, berry dan pasuraman ada lima dimensi utama yang
digunakan sebagai penentu kualitas pelayanan jasa®™, seperti yang dikutip Philip
kotler:

a. Kehandalan (reability), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan
yang sesuai dengan janji yang ditawarkan.

b. Daya Tanggap (responsiveness), yaitu respon atau kesigapan dalam
membantu pelanggan dengan memberikan pelayanan cepat, tepat dan
tanggap serta mampu menangani keluhan para pelanggan dengan baik.

c. Jaminan (assurance), yaitu kemampuan karyawan mengenai pengetahuan
dan informasi sesuatu produk (good produk knowledge) yang ditawarkan
dengan baik, keramah-tamahan, dan kesopanan dalam memberikan
jaminan pelayanan yang terbaik. Dalam dimensi jaminan ini terdapat
unsur-unsur sebagai berikut:

1) Cometence (kompetensi), yaitu keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki customer service dalam memberikan layanan kepada
pelanggan.

2) Courtesy (kesopanan), yaitu keramah-tamahan, perhatian, dan sikap

yamg sopan.

43 Lupiyoadi, Rambat dan Hamdani. 2006. Manajemen Pemasaran Jasa, Edisi Dua Salemba
Empat, Jakarta, h.182



3) Kreadibility (kreadibilitas), yaitu berkaitan dengan nilai-nilai
kepercayaan, reputasi, prestass yang positif dari pihak yang
memberikan layanan.

d. Emphaty, merupakan perhatian secara individual yang diberikan kepada
pelanggan dan beruassha memahami keinginan, kebutuhan, serta
kemampuan dalam menangani keluhan pelanggan secara baik dan tepat.
Dimensi Emphaty ini terdapat unsur-unsur lainnya, yaitu:

1) Acces (akses) yaitu kemudahan memanfaatkan dan memperoleh
layanan yang ditawarkan.

2) Communication (komunikasi) yaitu kemampuan dalam berkomunikasi
untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada pelanggan melalui
berbagai media komunikasi seperti personal kontak, media
publikasi/promosi, telepon, korespondensi, faximili dan internet.

3) Understanding the customer (pemahaman terhadap pelanggan) yaitu
kemampuan untuk mengetahui dan memahami kebutuhan dan
keinginan serta mampu menangani keluhan para pelanggan.

e. Bukti langsung (tangibles), yaitu kenyataan yang berhubungan dengan
penampilan fisik gedung, ruang office lobby atau front office yang
representatif, tempat parkir yang layak, kebersihan, keterampilan,
keamanan dan kenyamanan.

Pengelolaan pelayanan di Bidang Pendidikan adalah melayani masyarakat

bukan berjualan materi-materi atau bahan pelajaran sekolah, karena hakekat
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pelayanan di bidang pendidikan bukan untuk mencari keuntungan secara
finansial. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah selalu mengupayakan bahwa
pendidikan dapat dinikmati oleh seluruh rakyat di negaranya, tanpa kecuali.

Dengan berbagai alasan pemerintah untuk menangani masalah pendidikan
ini, mulai dari keterbatasan pemerintah menyediakan sarana-prasarana
pendidikan, sampai dengan kelangkaan Guru, maka masyarakat yang terpanggil
untuk memajukan bangsanya memberikan kontribusi kepada pemerintah dalam
penyediaan jasa pelayanan pendidikan. Sebagai contoh, pada awal pergerakan
bangsa Indonesia dalam merintis adanya kemerdekaan dari tangan kolonialis dan
imperalis, banyak pesantren-pesantren tumbuh sebagai manifestasi peran swasta
dalam rangka ikut-serta melayani pendidikan di masyarakat.

Pondok-pondok Pesantren inilah, yang akhirnya banyak melahirkan para
pemimpin bangsa Indonesia dan kemudian mampu memerdekakan bangsanya
dari belenggu kolonialis. Dan sampai sekarang, ketika dunia pendidikan
membuahkan berkah teknologi dan metodologi pendidikan yang terus-menerus
berkembang, maka peran pesantren-pesantren tersebut diimbagi oleh masyarakat
swasta lainnya yang ikut serta melayani masyarakat dalam bidang pendidikan.

Sekolah-sekolah umum di Indonesia pada awalnya didirikan oleh
organisasi-organisas kemasyarakatan seperti Muhammadyah, Nahdatul Ulama
(NU), Persis, Persatuan Ummat Islam (PUI), Al Irsyad, Taman Siswa dan lain-
lain. Semua sekolah yang didirikan oleh organisasi-organisasi kemasyarakatan

tersebut bertujuan untuk membantu peran pesantren-pesantren dalam rangka
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mencerdaskan kehidupan bangsanya sekaligus merintis kemerdekaan Indonesia.
Dengan sarana-prasarana yang sangat sederhana, cara dan metodologi yang
sangat fleksibel, serta gratis alias tidak berbayar, maka sekolah-sekolah umum
tersebut bisa eksis sampai saat ini. Perkembangan berikutnya dan ditambah
tuntutan untuk memenuhi sarana-prasarana sekolah, maka kebijakan-kebijakan
pembiayaan sekolah pun mulai diberlakukan seiring dengan berkembangnya
sekolah-sekolah tersebut, tanpa harus melupakan masyarakat miskin dan lemah
secara ekonomi.
C. IMPLEMENTASI BUDAYA KORPORAT DALAM PELAYANAN JASA
PENDIDIKAN
1. Hambatan Budaya Korporat dalam Pelayanan Jasa Pendidikan
Membawa budaya korporat ke dunia pendidikan bukanlah hal yang sulit.
Pasanya, Lembaga pendidikan adalah suatu institusi organisasiona yang
mempunyai Logo, Simbol dan tujuan yang mirip dengan perusahaan. Bahkan
dalam beberapa kajian mangjerial disebutkan bahwa :
“...Schooling as a highly socially responsible activity, where education is
connected to society more openly and clearly than it often is at present. He
describes a time when schools will overtly act as agents of social change,
connecting national directions with the needs of students, mediated through
support from central authority. Everyone is a learner in an effective school,
and the school must be organized in such a way as to optimize everybody’s

learning. In order to create such a learning environment, most schools must
introduce basic changesin culture...” *

“ Anne Gold and Jennifer Evans, Reflecting on School Management (London : Taylor & Francis e-
Library,2005), 20
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Kutipan ini menjelaskan tentang keterkaitan erat lembaga pendidikan
terhubung dengan pengguna jasa pendidikan. Mereka mengharapkan ada banyak
hasil yang baru agar mampu membentuk sebuah budaya baru. Budaya yang
berbeda dari kebiasaan yang peserta didik dapatkan dari luar sekolah. Oleh
karenanya, lembaga pendikan harus menyediakan budaya sekolah efektiv untuk
membuat perubahan yang baik dalam kehidupan social kemasyarakatan.

Budaya perusahaan, sebagaimana di atas disebutkan, mempunyai prinsip pada
pelayanan yang optimal dan memuaskan terhadap pengguna jasanya. K ekecewaan
akan mengakibatkan reduks penghasilan bagi perusahaan tersebut. Begitu pula
semestinya sekolah, tidak menginginkan adanya penurunan imput peserta didik
setigp tahunnya. Kesamaan misi ini, perlu adanya internalisasi nilai-nilai yang
baik tentang budaya perusahaan terhadap budaya sekolah. Untuk dapat
menginternalisasikan budaya perusahaan dalam dunia pendidikan (birokratis)
perlu kiranya disebutkan beberapa budaya yang menurut Rhenald Kasali menjadi
budaya laten atau bawaan yang dapat menghambat keinginan pimpinan dalam
menjelaskan visi dan misinya.

a. BudayaKetakutan (culture of fear)

Perubahan menimbulkan rasa tidak pasti dan kurang nyaman bagi mereka
yang tidak memegang kendali. Pengurangan jumlah karyawan dan posisi
dalam organisasi menimbulkan kecemasan-kecemasan, baik dikalangan
yang akan mendapat giliran PHK maupun yang tidak. Orang-orang yang

ketakutan akan merasa cemas, dan mereka yang cemas akan menyatakan
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kecemasan dengan berbicara, bergosip, dan menyampaikan kabar-kabar
tidak resmi. Mereka menjadi kurang bergairah bekerja dan asyik
membicarakan pekerjaan orang lain atau atasan-atasan pada teman-teman
mereka.

b. BudayaMenyangkal (culture of denial)
Terhadap sesuatu yang berubah, manusia tidak dengan serta-merta cepat
menerimanya. Mereka malunya justru menyangkal.
Ketika sesuatu yang biasa ditemui hilang atau berubah, manusia punya
kecendrungan menyangkal. Sekali mereka menyangkal, tentu semakin
lama semakin banyak yang di sangkal, dan semakin jauh pemimpin dari
solus yang sesungguhnya harus diambil®. Manusia akan sulit
memperbaiki hidupnya selama ia menyangkal realitas baru. Lebih celaka
lagi, biasanya manusia harus melewati suatu siklus yang tidak pendek
untuk segera menerima dan mengakui perubahan.

c. Budaya kepentingan pribadi
Dalam situasi yang berubah akan ada banyak pihak yang mendapatkan
kepentingan-kepentingan pribadinya. Masing-masing orang akan berupaya
mengamankan kepentingan-kepentingan yang melekat pada dirinya,
seperti  posisi, karier, konsep, kelompok, anggaran, fasilitas, dan
sebagainya. Ketika hal ini terjadi, ikatan organisasi menjadi pertanyaan

besar. Banyak pekerjaan rutin yang tidak bisa diselesaikan tepat waktu,

> Rhenald Kasali, Change, 2005, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. hal. 275
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dan akibatnya reformasi, terorganisasi, atau langkah-langkah manajemen
perubahan tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya.

. Budayamencela

Ketika orang-orang mulai mengedepankan kepentingan pribadinya maka
tidak akan ada lagi respek dari para pengikut. Orang-orang akan mulai
saling mencela dan sinis terhadap perilaku dan tindakan atasan-atasan dan
kolega mereka yang terlalu mengedepankan urusan-urusannya sendiri.
Budayatidak percaya

Kepercayaan atau rasa saling percaya (diluar ikatan keluarga) adalah
perekat bagi suatu institusi. Ketika respek sudah tidak ada lagi dan orang-
orang saling mengedepankan kepentingan pribadinya, yang ada adalah
rasa saling tidak percaya. Tanpa kepercayaan, otoritas tidak lagi
memberikan makna. Transaks anatar kelompok menjadi sangat mahal,
lambat, dan tidak dapat dipegang kesepakatannya.

Budaya anomi

Transisi biasanya diikuti dengan peristiwa-peristiwva penggabungan
(marger) dan pemisah (spin off) bagian-bagian, unit-unit uasaha,
perusahaan, depertemen, dan sebagainya. Tidak jarang pula pada masa ini
institusi menempatkan orang-orang baru pada kursi kepemimpinan yang
datang dari luar. Mereka tidak mengikuti jalur karier tradisional melainkan
melompat secara mengejutkan. Kalau pemimpin tidak cukup kuat dan

pengelolaan transisi tidan sempurna, semua ini bisa menimbulkan efek
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anomi, yaitu kehilangan identitas cultural atau jati diri. Orang-orang yang
kehilangan jati diri atau identitas cultural dapat digambarkan sebagai
orang yang berpakaian yang tidak pada tempatnya.

g. Budaya mengedepankan kelompok
Tidak semua perasaan tidak senang terhadap situasi baru dapat dinyatakan
secara terbuka oleh manusia. Meski atasan atau pemimpin puncak belum
secara resmi mengambil langkah-langkah perubahan, suatu bocoran
(issue) tentang kebijakan bisa sga menimbulkan kegamangan-
kegamangan. Perasaan-perasaan tidak senang itu dapat diungkapkan
dalam bentuk nostalgia. Ketika orang-orang mulai bernostalgia maka itu
pertanda bahwa mereka kurang senang terhadap situasi sekarang.
Biasanya, nostalgia akan bergerak di lingkungan yang homogen, yaitu
subkultur, seperti kelompok profesi, kesamaan kelas/strata, angkatan saat
masuk, jender, kelompok etnis tertentu, kelompok agama, dan seterusnya.
Kelompok-kelompok ini tampak dalam berbagai aktivitas, termasuk
aktivitas yang menyuarakan aspirasi pekerja, seperti serikat-serikat
pekerja.

2. Konsep Implementatif Budaya Korporat Dalam Pelayanan Jasa
Pendidikan
Dalam buku Fundamental Aspect of technological Education disebutkan ada
tiga pola pendekatan yang berkaitan antara Technologi dan pendidikan.

Pendekatan pertama adalah pendekatan Software, yaitu pendekatan nilai-nilai
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tekhnis yang ada dalam tekhnologi, kemudian dipraktekkan dalam pendidikan.
Sebagai contoh, adanya sekolah kejuruan yang menyediakan produk jadi untuk
menambah kekuatan ekonomi Indonesia. Pendekatan kedua adalah hardware
approach yaitu penggunaan alat-alat technologis di praktek pendidikan yang ada
di Indonesia. Sebagai contohnya adalah LCD, CCTV dan beberapa produk
tekhnologi lainnya.

Sedangkan yang terakhir adalah pendekatan sistem (system approach).
Pendekatan ini disebut juga tekhnologica mangemen. Yaitu menganggap
perangkat-perangkat operasional yang ada dalam computer atau software system
sebagai suatu kesatuan yang berkaitan dan tidak bisa berjalan kalau ada yang
disfungsional*®. Penjelasan pendekatan penulis maksudkan untuk memberikan
gambaran bahwa proses system tekhnologi sgja bisa diimplementasikan dalam
pendidikan. Apalagi sesama satu system berkarakter organisasi yang mempunyai
kemiripan.

Dalam kajian institusional atau kelembagaan, dalam tekhnologi pendidikan,
dibagi meadi tiga institus organisasi yang berbeda-berbeda. Pertama adalah
lembaga atau institusi bisnis, tuntutan peran lembaga ini adalah “daya saing yang
kuat”. Sedangkan nilai-nilai ikutan (laten) yang mestinya ditinggalkan adalah
Materialisme, manipulasi informasi, perilaku eksekutif yang kurang loyal, ketidak

percayaann.

“ Indian Ministry Of Education Fundamental Aspect of educational technology (New Y ork : Oxford
Library Press, 2004), 45
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Lembaga kedua adalah pemeritah, tuntutan peran baru mereka adalah
efesiens, pelayanan, keterbukaan, kewirausahaan dan otonomi. Sedangkan
kebiasaan klasik yang meti dihilangkan adalah self interest, korupsi, kedaerahan
dan kekuasaan. Hal yang mesti dilakukan tersebut bisa diuji melalui empat pilar
good governance. Partisipatori Transparansi, Akuntabilitas, efesiensi dan
efentitas.

Lembaga yang terkahir yang adalah pendidikan. Lembaga ini dituntut peranan
pengembangan kualitas, daya saing dan otonomi. Sedangkan kebiasaan yang
mesti ditinggalkan adalah komersialisasi dan berpusat pada pasar. Dari beberapa
aspek-aspek kelembagaan yang disebutkan diatas, pengembangan kualitas
misalnya. Hal itu bisa dilaksanakan kalau total quality management benar-benar
dilaksanakan. Kgjian tentang menegjement yang paling terkhir adalah manajemen
perusahaan dan kaitannya budaya perusahaan.

Nilai-nilai dan karakteristik yang bisa diterapkan disekolah pada kategori
managjerialnya adalah sebagai berikut :

a. Budaya korporat membentuk dibentuk oleh keyakinan individu-individu.
Dalam dunia pendidikan, tauladan tokoh pendiri dan perilaku Guru akan
selalu diikuti oleh para peserta didiknya. Guru adalah tauladan dan
penutan untuk diguguh dan ditiru. Maka menciptakan pembiasaan menjadi
suatu kebudayaan di sekolah, membutuhkan peran serta Guru dan para

staff dibawah kepala sekolah.
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. Budaya korporat mencerminkan Aspirasi anggotanya. Dalam pengambilan
suatu keputusan, lembaga semestinya mendengarkan hasil-hasil observasi
yang dilakukan para Guru dan Staff terhadap kinerjanya. Manajemen By
Objective (MBO) menjadi aternative sistem yang merepresentasikan
proses tersebut.

Budaya korporat memiliki sosiodinamika. Fleksibelitas dan kelenturan
aura menunjukkan bahwa lembaga pendidikan mengakomodasi seluruh
kepentingan yang diinginkan, khususnya stakeholder dan peserta didik.

. Budaya korporat memiliki konsekwensi. Ada dua konsekwensi
pengimplementasian budaya korporat ini. Kadang positif kadang pula
negative. Positif karena budaya ini ditanamkan melalui kajian-kgjian
keilmiahan yang cukup kuat. Negatif, apabila dekonstruksi budaya lama
yang dilakukan tidak bisa membawa kepercayaan yang baik kepada
seluruh elemen yang ada di sekolah tersebut.

Budaya korporat adalah “Belgar”. Belgar yang dimaksudkan adalah
budaya korporat akan mencari terus menerus sistem dan pola yang cocok.
Tidak ada sistem yang baku dan paten dalam budaya korporat.

Budaya korporat memperkuat image atau citra. Image sekolah biasanya
dimasukkan dalam slogan-slogan sekolah tersebut. Misalnya, Sekolah
Unggulan, Sekolah Salaf (keagamaan), Sekolah modern dan masih banyak
lainnya sekolah yang berlabelkan keinginan-keinginan nilai  yang

dibangun oleh para founding father sekolah tersebut.



g. Budaya korporat membentuk hubungan sinergi . Sinergi dalam bahasa
Yunani diartikan dengan “bekerja dengan”. Artinya, budaya korporat
menginginkan adanya kerjasama yang baik antar team dan pokja pada
sebuah lembaga.

Dalam dunia pendidikan, menciptakan budaya yang seperti diatas
karakteristiknya disebutkan, bukanlah periha yang sulit. Pasalnya, nilai-nilai
pendidikan mempunyai kesamaan dengan sistem budaya korporat. Namun,
permasal ahan yang diangkat dalam skripsi ini bukan hanya sistem kependidikan,
melainkan pelayanan Jasa yang secara spesifik dikelola oleh bagian tata Usaha
dan pemimpin-pemimpin dalam sekolah tersebut. Konsep pelayanan jasa yang
baik adalah ketersediaan seluruh aspek yang diinginkan oleh para pelanggan.
Kebutuhan utama dari pendidikan adalah ketersediaan sarana pembelgaran bagi
peserta didik. Bagi orang tua adalah informasi-informasi yang selalu diinginkan
tentang perkembangan-perkembangan peserta didik dan sekolah.

Budaya sekolah dalam melayani masyarakat hampir mirip dengan birokras
pemerinatahan. Slogan yang paling sering terdengar adalah “kalau bisa dipersulit,
kenapa dipermudah”. Inilah yang mau dirubah oleh budaya korporat dengan
istilah “Simplicity is beautiful” maksud ungkapan ini adalah proses prosedura
yang begitu rumit dan disederhanakan sesingkat mungkin. Tema yang terkenal
adalah *“kalau bisa dipermudah, kenapa dipersulit”. Contohnya, kartu
telekomonikasi yang dulunya sulit diproses sekarang dipotong dan disingkat

menjadi sangat mudah.
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Budaya lainnya di sekolah, dalam pelayanan jasa, adalah pelayanan
perseorangan. Fakta lapangan menunjukkan bahwa dalam dunia pendidikan. Para
Staff atau karyawan sekolah tidak memiliki perilaku organisasi yang sama. Ada
yang ramah, ada yang sukah marah, ada yang mudah ada pula yang memerpsulit.
Fakta-fakta lainnya adalah bagaimana sekolah memberikan sambutan yang
berbeda-beda pula. Hal ini tidak akan pernah kita lihat dalam dunia perbangkan
atau perusahaan besar. Seragam yang sama, Ssapaan yang santun, dan sistem
pelayanan yang sama meski berbeda orang yang melayani.

Inilah yang oleh beberapa peneliti dan praktisi pendidikan inginkan. Merubah
kebiasaan budaya birokratis yang kaku menjadi budaya perusahaan-perusahaan
yang ramah. Buchori Alma dan Prof. Dr. Tobroni menyebutkan bahwa pelayanan
pendidikan saat ini harus banyak mencontoh kebiasaan-kebiasaan yang lebih
fleksibel. Penyeragamaan karyawan dan pelatihan-pelatihan mengedepankan
kepada pelayanan yang mudah dan ramah®’.

Demikianlah, konsep-konsep dan proses implementatif yang diinginkan untuk
membentuk budaya perusahaan dalam dunia pendidikan. Budaya yang customer
oriented dan mengedepankan kesantunan dan kesopanan. Konsep dimana sekolah
akan menjadi baik citranya apabila mampu secara kontinu melaksankan budaya
tersebut. Ul sudah membuktikan sistem pelayanan yang berbasis korporat ini dan

sangat berpengaruh terhadap kebiasaan stakeholder mereka.

4" Alma, Buchari. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, 2005. Edisi Revisi. Alfabeta,
Bandung..,hal;
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BAB I11
HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek
1. Sejarah Berdirinya MAN Sumenep

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumenep merupakan Iembaga
pendidikan menengah tingkat atas negeri satu-satunya di  Kabupaten
Sumenep yang berada di bawah lingkungan Departemen Agama. Lembaga
ini merupakan aih fungs dari PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri)

Sumenep.

PGAN  Sumenep sebelum  dinegerikan  awalnya  berbentuk
PGAP (Pendidikan guru Agama Partikelir) 4 tahun. Lembaga pendidikan ini
didirikan atas prakarsa para tokoh masyarakat untuk merespon keinginan
masyarakat saat itu akan adanya pendidikan alternatif selain yang sudah ada

seperti SMP, TD, STN, SMA, dll.

PGAP ini didirikan pada tahun 1956 yang berafilias pada PGA 6
tahun. Pamekasan. Dan ternyata mendapat sambutan yang positif dari
masyarakat. Setelah selama 12 tahun mengembangkan misinya dengan status
partikelir/swasta, baru pada tahun 1968 ditingkatkan statusnya menjadi PGA

Negeri 6 tahun.

Setelah berstatus negeri pada tingkat pembelgaran 6 tahun, maka

berarti umninya memiliki kwalifikasi layak menjadi guru SD. Hal tersebut
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terbukti hampir seluruh guru agama SD di Kabupaten Sumenep yang ada saat ini

adalah lulusan lembaga pendidikan ini.

Sejalan dengan perkembangan zaman, setelah mengepakkan sayapnya
selama 24 tahun, maka pada tanggal 01 Juli 1992 PGAN Sumenep harus

beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumenep.

Pada awanya berdirinpa  MAN  Sumenep terasa  sulit
memperkenalkan eksistensi dirinya, karena pada saat itu masyarakat masih

mengasosiasikan lembaga ini seperti PGAN Sumenep.

Dengan segadla kekurangan dan keterbatasannya, MAN Sumenep
terus berbenah diri dan melakukan terobosan-terobosan baik yang bersifat
promotif ataupun kerjasama. Akhirnya sedikit demi sedikit masyarakat mulai
mengenal dan menerimanya. Hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya
animo masyarakat dari tahun ke tahun. Lebih-lebih setelah MAN Sumenep bisa
membuktikan bahwa dalam banyak hal lembaga tersebut tidak lebih rendah

dibandingkan lembaga yang setingkat lainnya.

Lembaga yang berlokasi di Jalan KH. Agus Salim No. 19 ini dibawahi 45
MAS (Madrasah Aliyah Swasta) se-Kabupaten Sumenep. Sampal saat ini
MAN Sumenep telah mengalami tiga periode kepemimpinan yaitu pada periode
pertama (1990-1995) Bapak Moh. Salen BA, kedua (1995-1999) Bapak

Nahrawi, ketiga (1999-2004) Bapak Mustamik yang dari waktu kewaktu
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semakin balk dan terus mampu untuk meningkatkan lembaga pendidikan

tersebut.

2. Visi dan Misi MAN Sumenep

1. Vis:

Berbudi, berprestasi dan berkreas
Indikator visi:

a. Memiliki lingkungan dan kebiasaan yang Islami

b. Memiliki sarana pendidikan keagamaan yang cukup

c. Menerapkan kedisiplinan bagi warga Madrasah

d. Mendapatkan kepercayaan masyarakat

e. Berprestas dalam bidang akademik

f. Bersaing dalam masuk PTN

g. Bersaing dalam bidang olahraga, seni, dan budaya

=

Terampil dalam kreasi seni dan budaya

2. Mis

a. Menciptakan lingkungan asri yang kondusif untuk belajar

b. Mengembangkan lingkungan yang Islami
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c. Mengetrapkan dan mengembangkan tata tertib yang mengarahi pada

suasana lslami

d. Membiasakan amalan keagamaan yang praktis sehari-hari

e. Mengembangkan situasi akademik anak didik

f. Melengkapi sarana dan media pendidikan dan pembelgjaran

g. Melaksanakan pendidikan dan pembel gjaran secara efektif

h. Mengembangkan pendidikan dan pembelgaran yang mengacu pada

keinginan masyarakat

i. Mengoptimalkan bimbingan khusus dalam rangka mempersiapkan

anak didik masuk ke PTN

j. Menyediakan sarana dan prasarana yang cukp untuk bidang

olahraga, seni dan budaya

k. Memberi motivasi agar siswa bisa berkreass dengan member

penghargaan yang layak.

|. Mengoptimalkan majalah-majalah sebagai gjang siswa berkarya

3. Struktur Organisasi MAN Sumenep
Madrasah Aliyah Negeri Sumenep merupakan salah satu lembaga

yang berada di bawah naungan Departemen Agama, karena itu susunan



60

organisasinya dikoordinasikan dengan pihak Depag dan langsung
dilimpahkan kepada kepalamadrasah, sedangkan madrasah dalam melakukan
tugasnya dibantu oleh stafnya yang terdiri dari waka madrasah urusan
kesiswaan, urusan kurikulum, urusan sarana dan prasarana, urusan humas,
dan keterampilan. Untuk menunjang keberhasilan dan mengatass masalah
anak didik dilakukan oleh BP yang dalam tugas-tugasnya dibantu wali
kelas dan untuk kelancaran administrasi pendidikan maka pelayanan
dilakukan oleh Tata Usaha (TU). Adapun struktur organisasi di MAN

Sumenep adalah sebagai berikut :



KEPALA MADRASAH

Drs. H. MOH. BAKRI, M.Pd.I
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STRUKTUR ORGANISASI MAN SUMENEP

KETUA KOMITE

KEPALA TATA USAHA

H. ZAINAL ARIFIN

SYAMSUL ARIFIN

Drs. HOSNI M.A

Drs. ZAINI MUKHSIN

WAKAMAD
|
y
URUSAN URUSAN KURIKULUM URUSAN URUSAN HUMAS
KESISWAAN Drs. ABD. RAHMAN SARANA PRAS Drs. ABD. GANI

l

¥

l

KOORDINATOR BP WALI KELAS

MOH. HOSRIN, S.Pd

SISWA

Gambar 1. Struktur organisasi MAN Sumenep®

“8 Sumber: Profil MAN Sumenep 2010

GURU
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4. Keadaan Guru dan Karyawan MAN Sumenep

Pendidik merupakan faktor penting dalam pendidikan karena
pendidik yang akan bertanggung jawab terhadap prilaku dan pribadi anak
didik sehinggaguru dan karyawan sangat menentukan berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Pendidik harus mempunyai
pengetahuan dan kepribadian yang baik, pendidik yang berkualitas akan
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, karena itu di MAN Sumenep
berdasarkan hasil penelitian terdiri dari berbagai lulusan perguruan tinggi
baik negeri maupun swasta seperti sarjana IAIN, IKIP, UNMUH, UNISMA
sertalulusan MAN, SMEA, dan PGA. Dengan demikian tidak dapat diragukan

lagi kemampuannya dalam memajukan pendidikan di MAN Sumenep.
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Tabel 1
Keadaan Personel MAN Sumenep®*
No Status Jumlah Yang Ada Keterangan
Lk Pr

1. | GuruNIP.15 21 21
2. | GuruNIP.13 2 2
3. | Guru Honorer 21 7
4, | Guru Kontrak - -
5. | TenagaLainnya

a. Tenaga Administrasi (PNS) 4 1

b. Pustakawan (PTT) 1 1

c. Laboran (PTT) - 2

d. Teknisi Keterampilan - -
6. | Pegawa Tidak Tetap (PTT)

a. Tenaga Administrasi 4 -

b. Tukang Kebun 3 -

c. PenjagaMalam 3 i

Dari data diatas dapat dianilisa bahwa jumlah personel atau
karyawan di MAN Sumenep berjumlah 78 personel secara keseluruhan sehingga

dalam proses pendidikan berjalan dengan baik karena sudah sesuai dengan

* (Sumber data: Arsip MAN Sumenep)



banyak siswa yang ada di MAN Sumenep dan tidak kurang guru mata pelajaran

yang mengakibatkan anak didik terbengkalai dalam mendapat pendidikan dari

guru.
Tabel 2.
Data Guru Menurut Tingkat Pendidikan®
Tingkat Jumlah guru (Org) Keterangan
Pendidikan =TT GTT | DPK | TOTAL
S2/S3 2 2 - 4
S1/D4 29 28 2 59
D2/D3 1 - - 1
D1/SLTA -

Menurut tingkat pendidikan seperti data yang didapatkan maka
tingkat pendidikan guru cukup baik hal itu dapat kita lihat dari data tingkat
pendidikan guru di MAN Sumenep yang rata-rata S1 dan S2 sehingga dapat
dianalisa mereka mampu memberikan bimbingan dan pelgaran yang bak

untuk meningkatkan mutu pendidikan di MAN Sumenep sendiri.

%0 (Sumber data: Arsip MAN Sumenep)
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Tabel 3.
Jumlah Guru Menurut Bidang Studi*
No | Bidang Studi Jumlah Yang Ada Keterangan
Nip. 15 | Nip.13 | GTT | Kontrak | (Kekurangan)
1. | Qur'andan 2
Hadits
2. | Figih 1
3. | Ushul Figih 1
4, | llmu Tafsir
5. | llmu Hadits
6. | Agidah Ahlak 1 1 1
7. | BahasaArab 1 1 1
8. | Sgarah 1 1
K ebudayaan
Islam
9. Pendidikan 2
Pancasila
10. | Bhs. Dan 1 3 2
Sastra
Indonesia
11. | Bahasalnggris 4 1
12. | Matematika 4 1 1
13. | Fiska 1 1 1
14. | Biologi 3 2
15. | Kimia 4
16. | Ekonomi 1 3 1
17. | Sgjarah 1
Nasional
dan Umum
18. | Penjas 3 1
19. | Antropologi

° (Sumber data: Arsip MAN Sumenep)
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20. | TataNegara 1

21. | Sastra dan
Budaya
22. | Sejarah Budaya

23. | Bahasa Asing 1 1

24. | Pendidikan 2 1
Seni

25. | Geogréfi 1

26. | Program
Keterampilan

27. | Pendidikan 3 2
Komputer

28. | Sosiologi 1 1

Dari data diatas dapat di analisa bahwa jumlah guru menurut bidang studi
di MAN Sumenep sudah cukup baik tetapi masih ada kekurangan sehingga guru
yang mengagar kepada anak didik kurang fokus artinya kemungkinan ada
satu guru yang menggar dua bidang studi contoh ilmu tafsir dan ilmu
hadis masih belum ada guru bidang studinya.
5. Keadaan Siswa/Siswi MAN SUmenep

Keadaan siswa di MAN Sumenep berdasarkan pada statistik pada
Tahun 2010 berjumlah 852 yang terdiri dari kelas | 8 kelas, Kelas |1 6 kelas,
Kelas Il 6 kelas adapun jumlah siswa dan rombongan belgjar dalam tiga tahun

terakhir dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.
Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar Tahun Ajaran®
N | Keadaa Kelas | Kelas 11 Kelas 11 Jumlah Total
0 | nsiswa

L P | Jml L P | Jml L P | Jml L P | Jml

1. | Jumlah | 189 | 139 | 328 | 182 | 87 | 260 | 165 | 90 | 255 | 536 | 316 | 852

Siswa

2. | Rombel 8 6 6 20

Jumlah siswa pada tahun garan 20010-2011 sudah dapat diandisa
bahwa masyarakat juga mendukung dan mempercayakan anak-anaknya untuk
dididik di MAN Sumenep. Ha itu membuktikan bahwa sekolah MAN
Sumenep mendapat kepercayaan  dari masyarakat  Sumenep  sebagai
lembaga pendidikan yang berkualitas dan mampu untuk memberikan
pendidikan yang baik sesuai dengan kemajuan jaman.

6. Sarana dan Prasarana MAN Sumenep

Sarana dan prasarana merupakan adat  untuk  menunjang
tercapainya kegiatan belgjar menggjar. Dalam hal ini ada beberapa sarana
dan prasarana di MAN Sumenep yang cukup memadai, keadaan sarana dan
prasarana di MAN Sumenep sepanjang pengalaman dan pengamatan dari

waktu ke waktu telah mengalami banyak peningkatan, hal ini menunjukkan

%2 (Sumber data: Arsip MAN Sumenep)
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bahwa MAN Sumenep berpotensi untuk meningkatkan pendidikan sekolah agar

para siswa semakin luas pengetahuan dan keterampilannya.

Tabel 5.
Keadaan Sarana dan Prasarana®
Jenis Ruang JumlahH | Luas(m) Kondisi Ruang (Jml Ket.
(Ruang) Ro)
B RR RB
Ruang Teori 20 Rg 1800 m 17 3 -
Ruang Praktek -Rg -m - - -
Laboratorium 3Rg 360 m 3 - -
Perpustakaan 1Rg 115m 1 - -
Aula 1Rg 220m 1 - -
Mushalla 1Rg 48 m 1 - -
Ruang lain-lain 14 Rg 1047 m 9 5 -

Dari data kondisi sarana dan prasarana di MAN Sumenep sudah
dikatakan memadai karena ruangan yang tersedia untuk kelangsungan
pendidikan dan proses belgjar menggar sudah ada dengan kondis yang
masih bailk dan sangat layak dipergunakan yaitu ruang teori, ruang praktek,

laboratorium, perpustakaan, aula, mushallah, dan ruang lainnya.

Tabel 6.
Jumlah dan Kondisi Buku Pelajaran>
Jenis buku | Jumlah (eksp) Kondisi Ruang Ket.
B RR RB

13343 12114 302 927
B. Paket

5999 5660 39 -
B. Penunjang

% (Sumber data: Arsip MAN Sumenep)
> (Sumber data: Arsip MAN Sumenep)
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285 285 -
B. Fiks

639 639 -

B. Umum

Dari data yang diperoleh dapat dianalisa bahwa keadaan buku di
MAN Sumenep sudah memadai dan dapat dipergunakan oleh semua siswa
dari kelas satu sampa kelas tiga dengan demikian buku-buku yang ada
diperpustakaan MAN Sumenep sangat membatu dalam proses pembelgaran
siswa dan untuk menambah wawasan para siswa.

7. Kurikulum MAN Sumenep

Berdasarkan hasil pendlitian kurikulum yang dipakai adalah
kurikulum berbasis kompetens yang bertujuan untuk:
1. Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri sgjalan dengan ilmu

pengetahuan, tekhnologi dan kesenian yang dijiwai ajaran agama Islam.

2. Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan

alam sekitar yang dijiwai dengan suasana keagamaan.

Disamping itu dalam komponen pelaksanaan kurikulum Madrasah Aliyah
berciri khas agama Idam dijelaskan agar senantiasa memberikan
nuansa keislaman dengan memberikan jiwa keagamaan pada mata pelgaran
umum, selain itu dalam Madrasah Aliyah Negeri Sumenep memiliki dua

program pengajaran umum dan khusus.
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8. Kegiatan Ekstra Kurikuler MAN Sumenep

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang diharapkan
dapat menunjang keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan bagi siswa
MAN Sumenep, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut siswa
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dengan baik sehingga potens
yang dimiliki dapat digali dan dikembangkan. Adapun kegiatan ekstra
kurikuler di MAN Sumenep adalah meliputi Pramuka yang dibina oleh
Dewi Isnaini, S.Pd; PMR yang dibina oleh Raudatul Hasanah, S.Pd; Bela
Diri yang dibina oleh Akhsanu Mauludi; Bola Basket yang dibina oleh Y udi
Angga Kusuma; Sepak Bola yang dibina oleh Cipto Nurul Islam, S.Pd; Bola
Volley yang dibina olen M Sopyan Hadi, S.Pd; Qiroah yang dibina oleh Nur
Hasan, S.Ag;, adapun kegiatan ekstra yang dimasukkan menjadi kegiatan
intrakurikuler yaitu Tata Boga yang dibina oleh ibu Arifah Yuliana, S.Pd,

Komputer yang dibina oleh Azam Prayitno, M.Pd.

B. Penyajian Data

1. Pembentukan Budaya Korporat

Memulai diskus tentang budaya korporat ( baca pula : perusahaan), tidak
akan terlepas dari latar belakang pemikiran tentang budaya tersebut. Oleh
karenanya, penulis mempertanyakan pertama kali adalah “bagaimanakah asal-
muasal pemikiran tentang budaya korporat tersebut?. Kepala sekolah MAN

Sumenep kemudian menjawabnya dengan gamblang sebagai berikut :
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“Asal muasalnya dimulai karena iri hati saya terhadap kebiasaan perusahaan
untuk melayani konsumennya. Mereka sangat ramah sekali dalam mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan tersebut. Persinggungan saya
dengan dunia bisnis dan rasa iri hati yang sangat tinggi melihat keseragaman
dan keberagaman perilaku mereka membuat saya menginginkan adanya
perubahan dalam memimpin sekolah ini, tapi saya tidak mau mengatakan
sebagai budaya perusahaan seutuhnya, karena masih banyak cela dan
hambatan untuk melaksanakan idea tersebut secaratotal.....”>

Selanjutnya, kepada penulis Kepala sekolah menjelaskan pemahamannya
tentang budaya korporat. Menurut beliau, budaya korporat adalah kebiasaan atau
sistem yang dilakukan oleh perusahaan besar untuk mengembangkan dan
memuaskan konsumennya, dan hampir mayoritas, perusahaan mempunyai proses
profit oriented dan fokus pada pelanggan. Beliau juga menambahkan bahwa
budaya perusahan mempunya keseragaman. Misalnya sga, hampir mayoritas
perusahaan besar — dalam kasus menjawab telpon — mengucapkan kata-kata yang
sama dan sapaan yang senada.

Tujuan yang diharapkan dalam pelaksanaan nilai-nilai korporat adalah
untuk menyeragamkan perilaku organisasi. Dalam pandangan Bapak Moh. Bakri,
Perilaku birokratis sangat membosankan. Perilaku organisasinya sangat
bergantung pada pedoman-pedoman administrasi baku, sangat jauh dari inovasi-
inovasi. Oleh karena itulah, main point-nya adalah merubah perilaku yang
diinginkan.

Hal senada juga disebutkan oleh kepala Tata Usaha MAN Sumenep,

menurutnya, kebiasaan mempersulit proses administrasi dan informasi adalah ciri

% Wawancara dengan K epala sekolah tgl 15 Juli 2010
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khas dulunya. Namun, saat ini dengan budaya yang cukup fleksibel seperti ini,
membuat kami sebagai bawahan merasa lebih bisa mengapresiasi perilaku-
perilaku yang lebih memudahkan dan relevan dengan zaman sekarang.

Tidak hanya dari ungkapan sgja, dalam dokumentasi tentang Peraturan
Kepala Sekolah tahun 2005, no 3 tentang Pedoman Organisasi Sekolah
menyebutkan

Pada ayat 5 tentang Pedoman organisasi menyebutkan bahwa sekolah
diwgjibkan untuk melaksanakan perilaku organisas sebagaimana yang sudah
diatur oleh kepala sekolah. Adapun tindakan tersebut adalah keseragaman
ungkapan, sopan santun dalam menyampaikan informasi, mengucapkan salam
dan beberapa norma-norma keislaman lainnya.>®

Bukti lainnya bisa dilihat pada table berikut ini tentang nilai-nilai budaya

korporat yang diinternalisasikan di MAN Sumenep :

Symbol Ceremony atau Ritus

a. Mengoptimalkan kata-kata bijak:
= Motto, Visi dan Misi
= Al Hadist dan Al-Qur’an
= Pesan-pesan mora dan sogan-
dogan yang idlami, misa
memasukkan ~ sampah  pada

tempatnya, areal  berbusana
musliim, area asap rokok,
kumpulkan sampah pada
tempatnya, lebih baik berjalan
tertib dari  pada  berlari,
pergunkan  air  secukupnya,

hematlah air bila anda pakai dll
b. Seragam
= Memeka seragam batik pada
hari jumat dan sabtu

. Mengadakan tur

. Orientass kepada anggota baru,

sebagai masa transisi bagi guru dan
staf untuk memasuki nilai-nilai
sosial yang baru dan status baru.

. Penguatan bagi guru dan staf untuk

memperteguh identitas sosial. Yaitu
dengan pemberian award tertentu.
untuk  seluruh
anggota keluarga guru dan staf ke
luar kota setahun dua kali,
mengadakan |ebaran bersama-sama
dan lain sebagainya.

. Komunikasi setiap guru dan staf

secara insentif untuk pemberdayaan
aplikasi materi sekolah.

% pedoman pembagian tugas MAN sumenep
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Tabel ini menjelaskan beberapa supplement penjelasan tentang tingkatan
budaya korporat yang dilakukan dan dilaksanakan di MAN Sumenep. Pada ranah
simpulannya, budaya korporat yang dilakukan menentukan betul tentang aspek-
aspek psikis dan fisik sekolah. Dari kerangka Motto, Visi dan Misi hingga sampai
pada tindakan dan perilaku organisasi yang semestinya dilakukan oleh seorang
karyawan, Guru dan kepala sekolah sendiri sebagai pemimpin.

Hal yang unik juga dapat dilihat dari disparitas kegiatan Guru, Staff dan
Kepala sekolah. Di sekolah tersebut, tugas yang diberikan kepada recepsionis,
dengan nilai keramahan yang ditunjukkan oleh Satpam sekolah sama baiknya dan
sama-sama sopannya. Pemandangan ini berbeda sekali, dibandingkan dengan
Satpam di Perguruan Tinggi atau lembaga pendidikan lain, yang menampakkan
kesangarannya, agar dapat ditakuti oleh mahasiswa atau peserta didiknya.

Ritus dan ceremony apakah yang biasanya dilakukan oleh sekolah untuk
mengenalkan dan mengintegrasikan nilai-nila budaya korporat di MAN
Sumenep?. Itu adalah pertanyaan lanjutan dan mengikat, yang penulis berikan
kepada kepal a sekolah. Dengan hal yang tidak canggung beliau menjawab :

“Meski disini termasuk Madrasah Negeri yang ada di bawah naungan
Departemen Agama (DEPAG). Guru atau Karyawan baru yang akan bertugas
disini diwgjibkan untuk mengikuti orientasi (pengenalan) terhadap system-
sistem nilai yang diagungkan di sekolah ini. Guru baru harus mengabdi dulu
sebagai bawahan dan mengobservasi apa yang dilakukan oleh para
pendahulunya. Mereka tidak bisa langsung memegang mata pelajaran. Begitu

hal Staff, mereka juga mengamati tindakan-tindakan staff-staff lainnya yang
sudah lama bekerjadi MAN Sumenep”.
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Melalui system yang demikian, Sekolah mendapatkan kemudahan dalam
mengkomunikasikan kebutuhan-kebutuhan, capaian-capaian yang diinginkan.
Kepala Bagian TU, mempunyai peranan khusus agar menginternalisasikan nilai-
nilai budaya korporat. Menurutnya, budaya korporat sebenarnya sangat mudah
dan fleksibel untuk dipahami. Budaya perusahaan menjadi hal yang tidak jelas
menjadi jelas. Untuk melatih karyawan baru, bagi kami, sangatlah mudah.
Mereka diwagjibkan membaca aturan-aturan yang terpampang, kemudian dilatih
secara tindakan.

Pemaparan-pemaparan di atas, seakan-akan lengkap tanpa ada suatu celah
apapun, tanpa adanya kendala yang ada didapatkan oleh kepala sekolah.
Sebenarnya, banyak kendala yang dihadapi untuk merubah kebiasaan. Pertama,
malasnya para Staff dan tindakan indiscipliner. Menurut Ka. TU, mereka
berifkiran bahwa apapun yang mereka lakukan di sekolah tidak akan pernah
berimbas pada penghasilannya. Mereka pegawai negeri sipil, mereka merasa
enjoy dalam melaknsakan tugasnya. Berbeda dengan di perusahaan yang berbasis
Kinerja.

Kedua kekauatan orang lama dan lebih Tua. Subjek yang seperti ini dapat
ditemukan di seluruh organisasi. Mereka, meski secara jabatan di bawah kita,
tetap berada dalam posis yang lebih lama, maka dari itu, mereka dianggap
sebagai senior dalam organisasi tersebut. Mengatur dan melatih untuk menerima
budaya baru yang ingin dilaksanakan di MAN Sumenep ini mereka akan

melakukan resistensi yang sangat kuat.
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Untuk mengatasi dua hambatan di atas, yang dilakukan kepala sekolah,
adalah menggak mereka melihat kehebatan-kehebatan perusahaan-perusahan
besar dalam proses organisasinya. Sedangkan bagi yang lebih senior, diberikan
pemahaman melalui orang ketiga (baca: motivator, kepala Depag daerah, pen),
yang mudah diterima dibandingkan oleh kepala sekolah yang bergesekan secara
langsung dan sama-sama mengetahui karakteristik satu sama lainnya.

2. Peningkatan Layanan Jasa

Layanan jasa di Sekolah mungkin sangat berbeda dengan yang ada di
perusahaan. Pasalnya, keterlibatan konsumer terhadap suatu perusahaan
mempunyai andil yang sangat kuat sekali, di dalam dunia pendidikan pada
umumnya, hanya dibuka sedikit akses layanan informasi terhadap masyarakat
yang ingin mengetahui kegiatan yang ada di lembaga tersebut. Namun, tidak di
Madrasah Aliyah Negeri Sumenep.

Dalam wawancara dengan penulis, kepada sekolah MAN Sumenep
menyebutkan bahwa ada dua bentuk pelayanan yang bersinggungan langsung
dengan para wali murid atau masyarakat. Pertama, layanan informasi. Hal ini,
berkaitan erat dengan kegiatan dan proses yang ada di sekolah, baik dari kegiatan,
tindakan dan program-program yang di laksanakan MAN Sumenep. Kedua,
layanan Administrasi. Administrasi berkaitan erat pada seluruh elemen sekolah,
tak terkecuali para Guru dan semua orang yang berkepentingan dengan MAN

Sumenep.
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Sistem dua pelayanan tersebut di atas, terpusat pada kepala bidang
Administrasi dan data atau yang lebih dikenal dengan Kaur Tata Usaha. Kaitan
dengan ini, Ketua TU MAN Sumenep menambahkan penjelasan kepala sekolah.
Bahwa pelayanan di MAN ada lagi selain informasi dan administrasi. Melainkan
juga berbasis pada keluhan-keluhan yang diterima oleh stakeholder MAN
Sumenep. Keluhan tersebut, terinventaris dengan baik, dan pelayanan diberikan
kepada stakholder untuk mengatasi gap yang biasa terjadi. Bahkan secara lebih
luas, dapat dikatakan bahwa layanan yang diberikan sekolah kepada elemen
sekolah, adalah seluruh aspek-aspek yang berkaitan dengan pengembangan
lembaga tanpa terkecuali. Tak ada satupun yang disembunyikan, kalau tidak
termasuk pada dokumen yang diintruksikan untuk diberitakan demi
pengembangan MAN Sumenep.

Apa yang dikemukakan di atas, adalah sistem yang dijalankan oleh para
penyedia data. Untuk lebih detail, objek pelayanan jasa pendidikan di MAN
Sumenep di bagi menjadi tiga objek sebagai berikut :

a. Layanan untuk Peserta Didik dan Guru

Pada peserta didik pelayanan yang diberikan sekolah berbentuk
ketersediaan sarana dan prasarana sekolah. Fasilitas misalnya, ruang kelas
yang baik. Bangku sekolah yang mencukupi dengan quota siswa, dan fasilitas
penunjang lainnya seperti LCD proyektor dan komputer untuk menambahkan

kompetensi siswa dalam belgjar menggjar.
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Selain pelayanan yang berbentuk fisik ( baca: hal yang nyata). Pelayanan
lainnya diberikan berupa bimbingan-bimbingan tertentu bagi peserta didik.
Bimbingan dan pendampingan merupakan pelayanan yang tidak berbentuk
fiskk, melainkan berbentuk psikis. Bimbingan guru yang bak akan
menambahkan pengetahuan yang baik pula bagi seluruh siswanya.

Bagi Guru, MAN Sumenep juga memberikan pelayanan pengembangan
pengetahuan dan keterampilan bagi Guru untuk melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi, mengikuti pelatihan-pelatihan, serta pemberian penghargaan bagi
guru yang baik dalam melakasanakan tugasnya. Ini semua adalah sebuah
apresias yang diberikan sekolah bagi seorang Guru yang memberikan
pelayanan dan memberikan hal terbaik bagi peserta didiknya.

b. Layanan Terhadap Wali Murid dan Komite Sekolah

Kepala Sekolah MAN Sumenep mengatakan bahwa pelayanan yang
berkaitan dengan wali murid dan stakeholder merupakan pelayanan jasa
timbal balik. Maksudnya, sekolah melayani apapun yang diinginkan,
dikeluhkan dan diusulkan oleh para wali murid. Pelayanan model ini, seakan-
akan memberikan ruang luas bagi seluruh wali murid dan stakeholder sekolah.

Pelayanan ini terpatri dari ungkapan kepala TU Man Sumenep yanga
mengatakan :

“Ini semua yang dilaksanakan dalam kaitan dengan budaya yang

dilaksanakan dalam proses internal. Sedangkan dalam proses hubungan

keluar, budaya kerjasama ini dilaksanakan menggunakan istilah “nunggu

bola atau menjemput bola”. Peristilahan ini digunakan oleh kepala
sekolah. Kerjasama dengan luar sekolah itu penting, lebih banyak kita
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bekerjasama dengan luar maka kita akan semakin terkenal, jika semakin
terkenal secara otomatis, kita akan berprestasi.” °’

Dengan demikian, layanan bagi siswa tidak hanya berskala tahunan.
Meski dalam penjelasan lain oleh seorang anggota TU bagian Administrasi
mengatakan bahwa ada progress report yang diberikan pada akhir garan
sebagal proses akuntabilitas lembaga sebagai tanggung jawab yang sudah dan
akan dilaknakan pada tahun-tahun selanjutnya. Pelayanan ini, memang tidak
berkaitan erat dengan sistem sehari-hari, namun memang wajib dilaksanakan
untuk dapat menjaga trust terhadap sekolah.

Layanan terakhir untuk wali murid adalah adanya devisi khusus untuk
menanggapi komplain-komplain terhadap kegiatan sekolah. Devisi ini,
sebagaimana dijelaskan di atas, bertujuan untuk memberikan hal yang paling
optimal bagi seluruh orang yang berkepentingan terhadap MAN Sumenep.

c. Layanan Terhadap Khalayak Umum

Khalayak umum yang dimaksud adalah pelayanan kepada non-peserta
didik dan guru, stakeholder atau wali murid. Pelayanan ini diberikan kepada
masyarakat umumnya, yang ingin mengetahui, meneliti, atau bekerjasama
dengan MAN Sumenep. Dalam wawancara dengan penulis, Kepala bagian

Humas MAN Sumenep mengungkapkan bahwa di Sekolah ini sering terjalin

" Wawancara dengan kepala TU MAN Sumenep Tgl 16 Juli 2010
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kerjasama yang baik lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Madrasah Swasta
cukup sering studi banding ke sekolah ini*®.
Adapun yang masuk dalam layanan ini adalah sebagai berikut :

Tamu atau kunjungan dari Kementrian Agama Pusat

Tamu atau kunjungan dari Kanwil Depag

Tamu atau Kunjungan dari Kandepag Sumenep

Komunikasi dengan pers dalam peliputan aktivitas sekolah
Komunikasi dengan instansi atau perusahaan secarainsentif untuk
menjalin mitra kerja dan pemberdayaan aplikasi materi sekolah™

ANANENENEN

Dengan nada sambil tertawa, beliau menambahkan salah satunya
pelayanan bagi akademisi seperti andaini. Dan perlu diakui, penulis memang
mendapatkan pelayanan yang sangat menarik dan berbeda sekali untuk
mendapatkan seluruh aspek-aspek yang diinginkan dalam menyelesaikan
tugas akhir.

Dua ha yang diceritakan di atas adalah periha sistem dan objek
pelayananan. Namun, dimensi yang lain dari pelayanan adalah subjeck pelayanan.
Y aitu orang yang memiliki kompetensi untuk menkomunikasi pelayanan tersebut,
atau alat yang digunakan oleh lembaga dalam menyampaikan masage yang
diinginkan oleh MAN Sumenep.

Perlu diakui juga pada aspek ini, kepala sekolah MAN Sumenep tidak
dapat menjelaskan tentang kompetensi dari comunican layaknya dalam sistem

perusahaan besar. Baginya, devis sekolah yang dapat berkomunikasi dengan

% Wawancara dengan HUMAS tgl 16 Juli 2010
% Sumber data TU MAN Sumenep
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masyarakat umum, yang membutuhkan informasi tentang sekolah adalah mereka
yang menjabat dalam posisi tersebut. Misalnya, ada permasalahan dalam
perkembangan siswa, maka Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan adalah orang
yang bertanggung jawab untuk memberikan informas terkait kesiswaan.
Sedangkan orang lain tidak bisa memberikan penjelasan tentang kondisi peserta
didik seutuhnya.

Subjek yang berkomunikasi juga dibekali untuk bertindak sesuai dengan
sistem budaya yang sudah dijelaskan di atas. Jadi, seandainya ada orang yang
kurang mampu memahami bahasa Indonesia dengan baik, maka sekolah
mempersilahkan subjek tersebut untuk berbahasa madura. Hal ini dilakukan untuk
menyampaikan Infomasi tentang sekolah secara konfehensif. Tidak parsial sgja.

Inti dari seluruh hantaran data yang ada di atas, menjelaskan beberapa
dimensi-dimens pelayanan lembaga pendidikan yang diberikan MAN Sumenep.
Dimens tersebut, dikategorikan melalui sistem Informasi dan Administras,
Objek yang butuh terhadap pelayanan prima di Sekolah serta orang yang berhak
dalam melaksanakan pelayanan. Administrator hanya mempunyai tugas dalam hal
surat menyurat dan wewenang notulens, tidak dapat memberikan informasi selain
pada domain wewenangnya.

3. Implemintasi Budaya Korporat Untuk Pelayanan Jasa Pendidikan

Kerangka implementatif pastinya diawali pemahaman yang mendalam
akan suatu permasalahan atau materi. Jadi, melaksanakan budaya perusahaan

masuk pada budaya birokratis bukan merupakan hal yang mudah. Tapi juga
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bukan hal mustahil untuk dilaksanakan. Internalias nilai-nilai perusahaan,
sebagai early point, dapat menghasilkan pelayanan prima dan diinginkan oleh
lembaga pendidikan serta para pengguna layanan tersebut.

Menurut bapak Bakri mengungkapkan, bahwa ada beberapa cara dalam
mengimplementasikan sistem pelayanan sekolah berbasis budaya korporat.
Adapun hal tersebut adalah :

a Pelatihan

Ada dua macam pelatihan di MAN untuk menciptakan pelayanan
pendidikan kepada seluruh elemen-elemen yang berkepentingan. Pelatihan
pertama diberikan kepada karyawan resepsionis. Yaitu bagian utama
pelayanan di MAN Sumenep. Resepsionis ini bekerja untuk mengantar tamu,
siswa dan lain sebagainya. Pelatihan ini khusus diberikan kepada dua orang
resepsionis yang bergantian menjaga pintu pimpinan dan pintu masuk
sekolah.

Pelatihan yang kedua adalah pelatihan khusus Staff atau karyawan
administrasi. Pegawai Administras  diwagjibkan untuk melayani dan
mentabulasi data-data yang diinginkan oleh kepala sekolah, masyarakat dan
siswadi MAN Sumenep. Pelatihan ini berbentuk pada keterampilan penyajian
data secara cepat dan tepat. Oleh sebab itu, pelayanan administrasi oleh
pegawai administras dapat diselesaikan hanya beberapa menit sgja, tidak

perlu menunggu sampai lama.
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Dua bentuk pelatihan tersebut, senyatanya dikuatkan agar seluruh staff
dan karyawvan mempunyai kompetens layaknya pegawai-pegawai di
perusahaan besar. “Keramahan dalam pelayanan” adalah moto yang
seyogyanya diemban para pegawai resepsionis dan administrasi. Kepaa
sekolah menganggarkannya dalamn satu  tahun dua kai  untuk
menginternalisasikan dan memelihara budaya perusahaan yang sudah mereka
bangun. Jadi menurutnya, budaya korporat benar-benar bisa membantu dan
memiliki peran signifikan memberikan pelayanan prima.

b. Menciptakan aturan dan standard pelayanan

Sebagai satu aturan budaya dan sistem nilai, tidak sah kiranya kalau tanpa
adanya satu kesatuan sistem yang holistik. Standard pelayanan di MAN
Sumenep, menurut kepala sekolah, sebagaimana dalam budaya korporat dapat

dijelaskan sebagaimana bagan berikut :

Kepala bagian yang

dibutuhkan |,  Recepsionis

Recepsionis

y

Alur pertama ada pada recepsionis pertama. Dengan salam dan senyuman,
mereka menanyakan apa dan kepada siapa mereka berkepentingan. Setelah
itu, mereka menyerahkan karta tanda tamu, mengantarkan tamu tersebut
kepada kepala bagian atau kepala sekolah. Setelah proses dan prosedur

perjelasan sudah di dapatkan tamu harus mengembalikan kepada resepsionis
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kembali. Tugas recepsionis adalah mengucapkan salam dan senyuman
perpisahan.

Ungkapan verbal yang disebutkan adalah “selamat pagi” atu “selamat
siang”, “ada yang bisa kami bantu?’ dan seterusnya. Ungkapan ini
diseragamkan kepada siapapun yang menginginkan pengetahuan tentang
MAN Sumenep tersebut, tak terkecuali wali siswa-siswa. Karena manyoritas
berbahasa madura, maka recepsionis diperbolehkan untuk menggunakan
sapa an-sapa’ an khas madura.

Setandarisasi pelayanan lainnya adalah perlakuan khusus bagi siswa
berkebutuhan khusus. Pada kasus yang satu ini, di MAN Sumenep, siswa
yang berasal dari kepulauan di sediakan asrama khusus untuk dapat
menampung dan memberikan pelayanan optimal. Hal yang seperti ini, kepala
sekolah mencontoh kebiasaan pondok pesantren yang menyediakan lahan
untuk memberikan twenty-four hours kepada siswanya. Sedangkan pada aspek
perusahaan, sistem ini banyak diberikan kepada konsumen yang tidak dapat
mengakses toko atau perusahaan karena kesibukan mereka.

Jadi, budaya korporat yang dicontoh berasal dari pelbaga pergesekan
pengalaman yang dimiliki oleh kepala sekolah, budaya korporat yang
dilaksanakan pula cukup bertujuan memuaskan keinginan dan kebutuhan
masyarakat dalam pengembangan lembaga ini. Standardnya bisa dilihat
dalam lampiran untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang budaya

korporat yang dilaksanakan di MAN sumenep.



c. Motivas, Konsistensi dan Tauladan

Upaya peningkatan pelayanan jasatidak hanya selesal padataraf pelatihan
dan pemberian standard pelayanan di MAN Sumenep. Pasalnya, Staff dan
Guru akan mengalami pengalaman yang menjemukan tanpa adanya motivasi-
motivasi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Maka dari itu, menurut kepala
sekolah, sistem manajemen budaya korporat juga dibawa. Dalam kaitan ini,
ada perencanaan, organizing, selanjutnya adalah sistem motivasi dan evaluasi.
Motivas diberikan kepada staff yang benar-benar mengalami kejenuhan
daam melaksanakan tugas sehari-harinya. Reward and punisment
dilaksanakan juga untuk mengapresiasi yang beperilaku baik, dan punisment
dibekrikan pada mereka yang berkelakuan menyimpang dari prosedur.

Selain itu, motivasi diberikan pula dengan mengundang motivator,
sebagaimana dijelaskan pada pembahasan awal. Hal ini sangat optimal untuk
menjaga tensi psikologis dari seorang pelayan. Ini mencontoh dari kebiasaan
para peabat atau karyawan restoran yang setiap pagi melakukan upacara
untuk dapat menciptakan motivasi kerja, atau seorang sales yang diberikan
bekal-bekal motivasi agar mendapatkan pelanggan yang lebih banyak.

Wujud motivasi di atas, seyogyanya juga diikuti dengan perilaku
konsistensi dan tauladan yang baik. Kepala sekolah MAN Sumenep, menurut
salah seorang Staff, bertindak melebihi dari kebiasaan seorang kepala sekolah.
Beliau selalu datang lebih pagi dan mengabsen seluruh karyawan yang sudah

atau belum datang. Budaya perusahaan memang merupakan budaya belajar
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dan disiplin. Jadi, kami para karyawan, terkadang merasa bersalah karena
masih sgja sering telat dalam melaksanakan tugas pelayanan kepada siswa
atau guru. Akibat keterlambatan dan kebiasaan kami keluar sekolah sebelum
waktunya.

Setelah ditanyakan pernyataan staff teresbut, kepala sekolah hanya tertawa
dan menatakan bahwa dia mengikuti apa yang dilakukan banyak CEO
perusahaan, misanya yang paling baru adalah Dahlan Iskan, dengan
penampilan yang nyantai seperti itu, dia bisa memberikan tauladan, kayakinan
dan perilaku seorang pemimpin sebuah perusahaan listrik negara yang sudah
lama sakit secara mangjerial. Beliau juga menambahkan bahwa Dahlan benar-
benar membawa budaya perusahaan ke PLN, dia menulis cerita-cerita heroik
dan itu yang dimaksud dengan budaya korporat. Dalam kasus pelayanan, PLN
sudah kita ketahui bersama beberapa programnya®.

Inspiras itulah dan sistem implementatif yang dilakukan oleh kepala
sekolah untuk membentuk budaya perusahaan memasuki budaya birokrasi. Dua
pilah logam yang tidak bergambar sama, namun bisa serupa dalam bentuknya.
Perusahaan wujud dari organisasi fleksibel, sedangkan birokras wujud dari
budaya statis dan membosankan. Tapi, perubahan tetap perlu dilakukan untuk

menciptakan pelayanan yang lebih baik dan optimal.

% Wawancara dengan kepala sekolah Tgl 15 Juli 2010
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C. Analisis Data

1. Pembentukan Budaya Korporat

Rhenald Kasali merupakan sosok utama yang menginginkan adanya perubahan
paradigma berfikir seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Indonesia. Tulisan dia
yang paling fenomenal adalah “Change”. Buku ini menjadi inspirasi banyak orang
untuk memikirkan kembali budaya organisas yang sebenarnya. Selanjutnya, juga
dalam bukunya, dia membahas Sistem nilai-nilai dalam perusahaan besar skala Dunia
dengan baik sekali. Meski tanpa secara eksplisit berbicara tentang Pegawai Negeri
Sipil. Tapi, pada buku keduanya berjudul Re-Code, barulah dia membahas tuntas
kebiasaan malas dari seorang pegawa negeri sipil, tidak hanya di Indonesia
melainkan juga dari pelbagai belahan Dunia.

Skripsi ini memang tidak membahas tentang Rhenald Kasali, namun perlu diakui,
definis tentang budaya korporat yang secara lengkap dan aplikatif bisa ditemukan
dalam bukunya yang tiga seri tersebut. Menurutnya, budaya korporat adalah :

“Secara etimologis budaya adalah satu set nilai, penuntun kepercayaan akan
suatu hal, pengertian dan cara berfikir yang dipertemukan oleh para anggota
organisasi dan diterima anggota baru®. Tujuan budaya adalah melengkapi para
anggota dengan rasa identitas organisasi dan menimbulkan komitment terhadap
nilai-nilai yang dianut organisasi. Korporat adalah perusahaan. Jadi budaya
korporat merupakan sistem nilai yang dianut dan diyakini  mampu
mengembangkan dan memelihara kebiasaan yang ada di dalam perusahaan®™.

Set nilai perusahaan yang paling nampak adalah keseragaman, mobilitas dan

progresifitas yang tinggi. Keseragaman bukan berarti sistem otokrasi dalam

®-W. Jack Duncan, Organization Culture : Getting Fix on Elusive Concep”, Academy of Managemen
Executive, 3, (1989), 229.
%2 Rhenald Kasali, Change, 2005, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. hal. 297
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pemerintahan, melainkan keseragaman idea dan keyakinan (faith) akan kemajuan
perusahaan. Keyakinan akan sesuatu biasanya dituangkan dalam beberapa artifact,
simbol, ataupun logo. Mobilitas adalah kemampuan untuk meng-create sesuatul.
Inovasi dan adaptasi yang tanpa henti mesti harus dilakukan agar sampai pada tujuan
yang diinginkan. Progresifitas adalah kemampuan dalam berkolaborasi dengan
konsument-konsument dan perusahaan lainnya.

Kerangka teori inilah yang juga bisa ditemukan di Lapangan, yakni di MAN
Sumenep. Kepala sekolah dan para karyawannya digjak untuk menciptakan iklim dan
budaya organisasi layaknya perusahaan-perusahaan besar. Berbeda dari kebiasaan
lembaga pendidikan lainnya, yang lebih suka pada nilai-nilai lama, yang sangat
merumitkan dan menyusahkan stakeholder sekolah.

Fakta itu sesuai dengan hasil pernyataan dari kepala sekolah bahwa beliau merasa
terinspirasi oleh kebiasaan perusahaan-perusahaan besar dalam upaya rekrutment,
manajemen dan pola pengelolaan organisasinya. Cerita lainnya yang bisa didapatkan
di lapangan adalah adanya dinding-dinding yang berisikan aturan-aturan dan kode
etik yang selalu dikedepankan dibandingkan azas kekerabatan. Profesionalisme kerja
dan peningkatan kerja menjadi instrument menentukan kepiawayan seorang
karyawan atau personalia sekolah.

Untuk |ebih memperjelas dan merekonstruksi antara temuan teoritik serta temuan

lapangan. Penulis menyajikan tabel framing sebagai berikut :
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Kajian Teori

Temuan Lapangan di MAN Sumenep

Pengertian :

budaya korporat sebagaimana yang
dijelaskan di atas, adalah suatau nilai-
nilai kebiasaan yang biasa dilaksanakan
oleh  beberapa perusshaan  untuk
membentuk karakteristik, kepercayaan
dan komitment dalam bertindak dan
bertingkah laku

Prosedure pembentukan budaya korporat

- simbol

- Bahasa

- Ritus dan Ceremony
- Ceritaketokohan

Budaya Korporat dibangun melalui
sistem nila yang diadopsi dari
perusahaan dan diimplementasikan untuk
memperbaiki sistem perilaku, budaya dan
karakteristik organisasi. Misanya, pada
penyeragaman tindakan, perilaku dan
komitment yang kuat dalam
mengembangkan lembaga.

Semua ini berada pada jabaran Visi, Misi
dan Renstra MAN Sumenep. Ritus dan
ceremony dimulai dari penerimaan,
pelatihan dan pengintegarisian nilai-nilai
dalam lembaga pendidikan.

Melalui tabel dapat dikatakan secara gamblang bahwa adanya keinginan dan

komitment yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meninternalisasi nilai-nilai

budaya perusahaan. Menurut pendapat penulis, apa yang dilaksanakan oleh MAN

Sumenep, sebagian besar, memang sudah melakukan apa yang dimaksud budaya

korporat. Meski ada beberapa kelemahan-kelemahan yang di temukan dilapangan

terkait ketidaksesuaian antara teori-teori budaya perusahaan tersebut.

Salah satunya adalah tatanan sistem yang dikatakan sebagai wujud pengikat dari

budaya perusahaan di sekolah tidak tertuang secara eksplisit menyebutkan bahwa

budaya tersebut diadobsi. Semestinya, dalam kerangka teori ada cerita-cerita dalam

sistem nilai yang terus menerus ditulis dan didiskusikan untuk mengembangkan

budaya perusahaan di MAN Sumenep.

Hal yang lain yang tidak ditemukan adalah pembedaan perlakuan antara staff,

guru dan murid yang signifikan. Di perusahaan, delegasi wewenang dan tindakan,
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sangatlah dibedakan dalam beberapa bentuk mikanisme kerja yang terpampang jelas.
Keadaan yang seperti ini, tidak penulis temukan di lapangan. Oleh karena itu,
sebagaimana juga disebutkan oleh kepala sekolah melalui wawancara dengan penulis,
bahwa meski ingin mengadopsi keseluruhan sistem nilai budaya perusahaan, tapi
tetap tidak bisa mengaktualisaikan keseluruhan sistem itu karena perbedaan-
perbedaan pandangan dan hal itu biasa dalam organisasi.

2. Peningkatan Pelayanan Jasa

Dalam penyagjian data di sebutkan ada tiga pola pelayanan yang dilakukan MAN
Sumenep. Pertama sistem pelayanan. Sistem yang mereka lakukan ini mempunyai
dua aspek yaitu akses informasi dan administrasi. Kedua objek atau sasaran
pelayanan. Di MAN di bagi menjadi tiga kelompok pula, peserta didik dan guru,
orang tua dan stakeholder, dan terakhir adalah masyrakat umum. Ketiga dimensi
dalam pelayanan jasa pendidikan, yaitu berbentuk pada aspek pelaku pemberi
pelayanan. Kode etik dan kompetens yang seharus dimiliki oleh servicer.

Penjelasan yang lebih detail diberikan oleh kepala bagian tata usaha tentang
pelayanan yang ada di MAN Sumenep. Y ang paling signifikan adalah pelayanan bagi
siswa yang berasal di Luar pulau. Mereka sudah dibangunkan gedung khusus untuk
memudahkan akses terhadap pendidikan serta prestasi yang mereka inginkan di
sekolah tersebut. Layanan lainnya adalah kelengkapan sarana-prasana proses belagjar
mengajar, kelengkapan bangku dan fasilitas penunjang lainnya. Jadi, intinya, secara

fakta MAN Sumenep sudah mengusahakan seluruh aspek-aspek pelayanan yang
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optimal. Pelayanan yang baik merupakan kunci sukses dalam mengembangkan dan
meningkatkan kinerjalembaga.

Secara teoritik, Kotler dalam Rambat jasa adalah setigp tindakan atau
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lainnya, pada
dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan  kepemilikan apa pun.
Produkss jasa  bisa berhubungan dengan produk fisik atau sebaliknya. Teori
pendefinisian tentang jasa adalah suatu kegiatan ekonomi yang outputnya dikonsumsi
dan dinikmati secara bersamaan dengan waktu produksi dan nilai tambah yang sangat
baik.

Sedangkan jasa pendidikan, secara teoritik, yang dimaksud disini adalah
melayani masyarakat bukan berjualan materi-materi atau bahan pelgaran sekolah,
karena hakekat pelayanan di bidang pendidikan bukan untuk mencari keuntungan
secara finansial. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah selalu mengupayakan bahwa
pendidikan dapat dinikmati oleh seluruh rakyat di negaranya, tanpa kecuali.

Intinya, pelayanan jasa pendidikan adalah ketersediaan sarana prasarana yang
lengkap, baik yang primer seperti kelas dan bangku, atau yang sekunder berbentuk
alat-alat produk tekhnologis. Sedangkan layanan yang tak terlihat adalah layanan
infformasi  yang mencukupi untuk bisa memuaskan perasaan dan kebutuhan
masyarakat tentang pendidikan yang diinginkan. Adanya progress report
mendedikasikan wujud pelayanan pendidikan yang tidak nampak karena hanya

merupakan laporan tertulis tentang perkembangan lembaga dan peserta didiknya.
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Intinya, dalam penilaian penulis, menelik fakta dan teori yang dijelaskan di atas,
dapat disimpulkan sementara, bahwa MAN Sumenep sudah melakukan pelayanan
pendidikan dengan baik. Upaya peningkatan-peningkatan juga perlu dilakukan. Salah
satunya adalah pemberian kemampuan bagi pemberi pelayanan di Bagian
Administrasi dan Infomasi. Tindakan dan perilaku seseorang dalam melakukan
pelayanan sangat berpengaruh terhadap penilaian seseorang tentang subtansi layanan
yang diberikan oleh sekolah atau lembaga pendidikan.

Selain itu, sistem mangjeria pelayanan mestinya juga diperbaiki. Perbaikan
tersebut menyangkut pengelolaan data-data yang dapat diakses lebih mudah. Dalam
kajian manajemen, ada dua kata kunci sebagai indikator keberhasilan suatu lembaga.
Pertama ialah efesiens, yaitu periha yang berkaitan pada waktu dan dana yang
dibutuhkan dalam melaksanakan pelayanan. Yang banyak terjadi di lembaga
pendidikan memperlama proses pelayanan lebih menguntungkan dibandingkan
memperpendek proses pelayanan. Kedua, berkaitan dengan efektivitas, yaitu
ketepatan layanan yang diberikan. Hal ini penting untuk dilakukan untuk memberikan
pelayanan yang tepat sasaran. Pelayanan terkadang, bahkan sangat sering salah
sasaran, misalnya sgja pada pemondokan bagi siswa yang dari luar pulau. Terdengar
dari beberapa cerita masyarakat bahwa tidak semua yang tinggal di Asrama tersebut
merupakan anak yang berasal dari luar pulau sumenep, melainkan juga banyak yang
berasal dari dekat sekolah.

3. Implementasi Budaya Korporat Untuk Peningkatan Pelayanan Jasa

Pendidikan
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Ada dua core subject pada pembahasan kali ini, yaitu tentang budaya-budaya
yang menghambat dalam pelakasanaan budaya korporat. Subjek pertama adalah
beberapa hambatan atau kendala-kendala yang akan dihadapi oleh perusahaan atau
organisasi lainnya. Subjek kedua, adalah konsep implementatif dalam melaksanakan
budaya korporat setelah meminimalisir penyumbat terlaksananya budaya korporat.

Adapun penghambat tersebut biasa dikenal dengan beberapa budaya laten
birokrasi atau organisasi. Salah satunya adalah budaya menyangkal dan berkel ompok
sesuai dengan kepentingan mereka. Budaya menyangkal ada diakibatkan karena
mereka tidak dapat mempercayai idea gagasan yang dimunculkan oleh seseorang atau
pimpinan dalam organisasi. Sedangkan budaya kelompok yang berkepentingan,
adalah suatu kelompok yang biasanya kelompok klasik yang tergantikan posisinya
oleh kelompok baru.

Fakta di MAN Sumenep disebutkan kendala penolakan atau penyangkalan dalam
melaksanakan budaya korporat ini tidak begitu tampak. Namun, budaya
penyangkalan dikarenakan adanya kepentingan kelompok “tua’ yang meresa
terancam dengan beberapa aturan-aturan baru yang dikeluarkan oleh adik
angkatannya tersebut. Seba itulah, strategi kepemimpinan dibutuhkan untuk
memberikan pemahaman (mutual understanding) antara pengurus sekolah dan para
mantan pengurus yang sama-sama merasa punya hak dalam pengelolaan MAN
Sumenep.

Dalam pandangan penulis apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dan staff-nya

untuk memberikan pemahaman kepada para pendahulu mereka sangatlah bagus.
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Mereka secara teoritik bisa disebutkan dengan istilah seeing-and-believing. Teori ini
disebutkan oleh Rhenald kasali, bahwa budaya menyangkal dan kepentingan
kelompok hanya permasalah “ketidaktahuan” serta rasa terancam secara psikologis
semata. Untuk menghilangkannnya, mereka digjak untuk melihat (baca: see)
kemudian mereka akan mempercayai (believing). Dari kepercayaan tersebut, maka
akan menghilangkan ketakutan-ketakutan psikologis yang lama dipendam.

Konsep implementatif dalam budaya korporat yang dilakukan MAN Sumenep
adalah pelatihan, penciptaan standard, dan motivasi, konsistensi serta tauladan
kepemimpinan. Pelatihan diberikan kepada mereka yang dianggap membutuhkan
pengetahuan dan kompetensi yang lebih. Sedangkan standar perilaku organisas
diberikan untuk mengikat keseragaman dan keberagaman. Motivasi dan kawan-
kawan pun dilakukan untuk mengangkat keyakinan dan komitment para karyawan,
guru dan kepala sekolah sendiri bahwa nilai-nilai korporat yang dibangunnya
merupak suatu konsep yang mapan dan mengagumkan.

Tindakan dan program kerja seperti ini sesuai dengan apa yang disebutkan oleh
H.A.R Tilaar yang menyebutkan bahwa ada perubahan paradigma pendidikan
Indonesia dari karakter birokratis, ke karakter korporat, yang perlu digaris bawahi
bahwa jangan sampai |lembaga yang mengangkat budaya perusahaan tersebut sebagai
wujud lain dari komersialisas pendidikanm, sehingga membuat sekolah sulit untuk
dijangkau bagi masyarakat yang kemampuannya di bawah rata-rata.

Pelaksanaan konseptual lebih lengkap dapat dilihat dalam penygjian data,

menurut penulis konsep tersebut sangat sesuai dengan kerangka teori yang
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dikembangkan dan kajian-kgjian lainnya yang sudah dijelaskan sebelumnya di
Landasan teori. Landasan teoritik menyebutkan bahwa budaya korporat dapat
memberikan pelayanan yang sangat optimal. Pasalnya, orientasi pada pelanggan.
Paradigma yang demikian ini, akan memberikan pelgjaran bagi sekolah, agar tetap
fokus pada pengguna jasa pendidikan. Bukan pada pemerintah yang hanya dapat
mengintsruksikan melalui kepentingan-kepentingan politik.

Adapun karakteristik implementatif budaya korporat sebagai berikut :

Content Landasan Content Temuan
- Budaya korporat membentuk - MAN Sumenep mempunyal
dibentuk oleh keyakinan individu- komitment untuk memberikan
individu. pelayanan yang optimal
- Budaya korporat mencerminkan - MAN Sumenep melaksanakan
Aspirasi anggotanya. pelayanan berdasarkan kebutuhan
- Budaya  korporat memiliki sosial dan budaya
sosiodinamika. - MAN Sumenep  menghadap
- Budaya  korporat memiliki resistensi melalui sinerjitas
konsekwens. - MAN Sumenep berkomitmen
- Budayakorporat adalah “Belgar". untuk membangun citra baik
- Budaya korporat memperkuat kepada masyarakat
image atau citera.
- Budaya korporat membentuk
hubungan sinergi .

Impact yang didapatkan dari Implementasi budaya korporat, sangatlah banyak
dan beragam. Dalam penelitian ini adalah pelayanan yang lebih optima dan
kemudahan dalam mengakses informasi. Hal lain yang bisa didapat adalah kepuasan
pelanggan pendidikan. Selain itu, ada pula citra sekolah yang semakin terangkat.
Untuk itulah, di bawah ini akan dijelaskan citra yang baik dalam perspektif

masyarakat dalam implementasi.
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Adapun citratersebut adalah sebagai berikut :

1. Efesiensi. Dalam konteks ini, masyarakat selalu menginginkan informasi yang
cepat dan akurat. Budaya korporat memberikan pelayanan tersebut. Budaya
korporat jugamemiliki citra akuntabilitas public yang lebih kuat dibandingkan
dengan budaya birokrasi.

2. Kepuasan Konsumen, standarisasi pelayanan yang dilakukan MAN Sumenep
lebih mementingkan pelanggan dan perlakukan yang sama, baik yang miskin
ataupun kaya. Oleh karenanya, semua guru, peserta didik dan orang tua murid
akan diberlakukan sama sesuai dengan standard pelayanan yang sudah diatur.

3. Efektifitas. Citra “sekolah efektif” lebih terlihat sgjak MAN Sumenep
melaksanakan budaya ini. Pasalnya, “sekolah efektif” melaksanakan total
quality manajement dengan baik dan benar.

Dengan demikian, penulis sampai pada kesimpulan bahwa budaya korporat yang
dilakukan oleh MAN sumenep sangat sesuai dengan konsep teoritik. Kaitan dengan
pelayanan, budaya korporat juga akan memberikan akses-akses yang mudah.
Pelayanan yang optimal adalah tujuan yang diinginkan dari budaya korporat.
Pelayanan jasa pendidikan melalui budaya korporat juga akan memberikan wajah

sekolah lebih ramah, santun dan berimbas pada citera yang baik lainnya.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari permasalahan yang ada dari Skiripsi ini, maka dapat di simpulkan
sebagai berkut:

1. Dapat dikategorikan bahwa Budaya Korporat di Sekolah Madrasah Aliyah
Negeri Sumenep baik. Penilaian ini terbukti dengan adanya sistem nilai
budaya korporat yang di bangun yang dituangkan di dalam peraturan
organsasi sekolah. Kalaupun dalam kancah nasional MAN Sumenep tidak |agi
punya lawan untuk digak bersaing, namun sekolah ini belum sampai pada
proses internasionalisasi lembaga pendidikan.

2. Implementasi budaya korporat dalam hal mangemen dilaksanakan sesual
pada bentuk-bentuk kegiatan dan terformulasikan dengan bagus. Yang
memang sudah sesuai dengan proses mangerial pada umumnya yakni
Planing, organizing, actuating dan controlling. Dalam hal ini kepala sekolah
sudah mempunyai komite khusus untuk mengelola dan mengembangkan
mangjemen budaya korporat. budaya korporat yang dilakukan menentukan
betul tentang aspek-aspek psikis dan fisik sekolah. Dari kerangka Motto, Visi
dan Mis hingga sampai pada tindakan dan perilaku organisasi yang
semestinya dilakukan oleh seorang karyawan, Guru dan kepala sekolah

sendiri sebagai pemimpin.
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3. Tidak ada sebuah penghambat yang signifikan untuk pengelolaan dan
pengembangan manajemen budaya korporat dalam mengembangkan
pelayanan lembaga di MAN Sumenep. Budaya korporat yang dilakukan oleh
MAN sumenep sangat sesuai dengan konsep teoritik. Kaitan dengan
pelayanan, budaya korporat juga akan memberikan akses-akses yang mudah.
Pelayanan yang optimal adalah tujuan yang diinginkan dari budaya korporat.
Pelayanan jasa pendidikan melalui budaya korporat juga akan memberikan
wajah sekolah lebih ramah, santun dan berimbas pada citera yang baik
lainnya.

B. Saran-saran
Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian saran-saran yang
dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini yaitu:

1. Peningkatan kompetensi dan kemampuan dalam upaya mengembangkan
manjemen budaya korporat belum dilakukan dokumentasi secara tulisan yang
teriperinci sebagal mana mestinya. Hal ini bisa dilakukan dalam bentuk
mendokumenkan atau mengadministrasikan. Untuk bertambah efektif dan
efisensinyamanegjerial di MAN Sumenep.

2. Meningkatkan orientasi pada pelanggan. Paradigma yang demikian ini, akan
memberikan pelgaran bagi sekolah, agar tetap fokus pada pengguna jasa
pendidikan. Bukan pada pemerintah yang hanya dapat mengintsruksikan

melalui kepentingan-kepentingan politik.
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